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ANALISIS SEBARAN SPASIAL KESUBURAN TANAH SAWAH DI 

DISTRIK ORANSBARI KABUPATEN MANOKWARI SELATAN: 

PENDEKATAN SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS DAN 

GEOSTATISTIK 

 

ABSTRAK 

 

Kesuburan tanah merupakan kemampuan tanah untuk menyediakan unsur hara 

bagi kelangsungan tanaman. Kesuburan tanah dipengaruhi oleh sifat fisik dan 

kimia tanah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat fisik, kimia dan 

tingkat kesuburan tanah sawah, serta menganalisa sebaran spasialnya di Distrik 

Oransbari Kabupaten Manokwari Selatan. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode survey meliputi pengambilan sampel tanah sawah, dengan teknik 

purposive sampling pada 42 (empat puluh dua) titik di tanah sawah Distrik 

Oransbari Kabupaten Manokwari Selatan. Analisis data hasil uji laboratorium 

dilakukan secara deskriptif, grafik dan spasial menggunakan Analisis Geostatistik 

dan interpolasi Kriging pada ArcGIS 10. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

tekstur tanah didominasi oleh lempung berdebu, untuk sifat kimia Nitrogen semua 

titik adalah rendah (0.11%-0.17%), C-organik rendah (1.47%) hingga sangat 

tinggi (6.94%), C/N tinggi (11) dan sangat tinggi (47), Fosfor total sangat rendah 

(13mg/100g) hingga sangat tinggi (99mg/100g)) dan Fosfor tersedia didominasi 

sangat tinggi (30ppm-227ppm), Kalium tersedia rendah (12ppm), sedang (22ppm) 

dan tinggi (37ppm), Kalium total sedang (24mg/100g) - tinggi (54mg/100g), pH 

agak masam (5.83) – netral (6.93), KB tinggi (74%) – sangat tinggi (100%), KTK 

tinggi (30.51 mg/100g) - sangat tinggi (51.23mg/100g). Berdasarkan deskripsi 

statistik parameter fisik dan kimia didapat koefisien variasi terendah pada pH 

(5.52%), tertinggi pada tekstur fraksi liat (52.28%) diikuti oleh nilai P (48.25%). 

Hasil analisis semivariogram menunjukkan sebagian besar parameter yang 

dianalisis mempunyai model Stable. Penyebaran spasial kesuburan tanah sawah di 

Distrik Oransbari menunjukan seluruh lokasi penelitian memiliki tingkat 

kesuburan yang tinggi.  Hal ini di pengaruhi oleh sifat kimia KTK, KB. C-

Organik, P2O5 HCl dan K2O HCl 

 

 

Kata Kunci : Tanah Sawah, Kesuburan Tanah Sawah, Sebaran Spasial, 

Geostatistik 
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SPATIAL VARIABILITY ANALYSIS OF SOIL FERTILITY IN 

ORANSBARI DISTRICT OF SOUTH MANOKWARI REGION: 

GEOGRAPHICAL INFORMATION SYSTEM APPROACH  AND 

GEOSTATISTICS 

 

ABSTRACT 

 

Soil fertility is the ability of soil to provide nutrients for plant growth. Soil fertility 

is affected by the physical and chemical properties of soil This study aims to 

determine the physical, chemical properties and the level of soil fertility of paddy-

rice soil, and their spatial distribution in Oransbari District of South  Manokwari. 

The research method used is survey covering sampling of paddy field, with 

technique of purpusive sampling at 42 (forty two) point in paddy field of 

Oransbari District of South Manokwari District. Data analysis of laboratory test 

results was done descriptively, graphically and spatially using Geostatistical 

Analysis and Kriging interpolation on ArcGIS 10. The results showed that the soil 

texture was dominated by silty loam total Nitrogen ranges from 0.11% to 0.17% 

(low), C-organic ranges from 1.47% (low) to 6.94% (very high) ratio C/N was 11 

(high) to 47 (very high), P total ranges from 13mg/100g (very low) to  99mg/100g 

(very high), P-available is predominantly high (30ppm-227ppm), available 

potassium is low (12ppm) medium (21ppm), and high (39ppm), potassium total is 

medium (27mg/100g) to high (54mg/100g)), the soil pH range from 5.83 (slightly 

acid) to 6.93 (neutral), and the ranges of CEC is from  30.51 mg/100g (high) to 

51.23 mg/100g (very high). Statistical description of physical and chemical 

parameters obtained the lowest of variation coefficient of pH and the highest on 

the clay fraction texture followed by CV of soil P. The result of semivariogram 

analysis shows most of the parameters have Stable model. Spatial distribution of 

soil fertility in the Oransbari District shows that all research sites have a high 

fertility rate. This is influenced by the soil chemical properties of CEC, Base 

Saturation, C-organic, P2O5 HCl and K2O HCl. 

 

 

Keywords: Rice Field, Soil Fertility, Spatial Distribution, Geostatistics 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang selalu mengembangkan ekonominya 

melalui sektor pertanian.  Hal ini dilakukan karena Indonesia memiliki sumber 

daya alam yang menunjang, namun banyak hal yang dilakukan pemerintah saat ini 

belum mampu mencukupi kebutuhan dalam negeri, terutama komoditi unggulan 

`tanaman pangan yaitu padi, jagung, dan kedelai. Padi merupakan bahan pokok, 

sehingga pengembangannya diharapkan terus meningkat sejalan meningkatnya 

pertumbuhan penduduk. 

Tanaman Padi terutama padi sawah di kabupaten Manokwari Selatan tersebar 

di distrik Oransbari dan Ransiki.Hasil produktivitas padi sawah di distrik 45,14 

ku/ha (BPS, 2016),  Namun dapat dikatakan masih tergolong rendah karena 

produktivitas belum mencapai 50,00 ku/ha , seperti pada wilayah Jawa Tengah 

59,09 ku/ha. Ada beberapa faktor penting yang menyebabkan produktivitas 

rendah salah satunya adalah tanah, meskipun dapat dimodifikasi atau disesuaikan 

dengan kebutuhan tanaman sesuai sifat dasar fisik dan kimia tanah yang ada 

sehingga proses penambahan hara lebih efisien.  

Pemanfaatan lahan sebaiknya sesuai dengan potensi lahan yang dimiliki. 

Setiap lahan memiliki karakteristik yang berbeda–beda, sehingga perlu 

pemahaman yang lebih mendalam tentang kajian pemanfatan potensi lahan. Lahan 

memiliki potensi yang tinggi apabila lahan tersebut memiliki beberapa parameter 

yang mendukung yaitu jenis tanah, jenis batuan, potensi hidrologi, kemiringan 
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lereng, dan kerawanan bencana. Potensi lahan pada lahan sawah menggambarkan 

keadaan yang ideal dan sesuai untuk lahan sawah, sehingga diharapkan dapat 

menghasilkan padi yang berkualitas dan memiliki nilai ekonomis yang tinggi.  

Selama proses pembentukan sawah, sifat fisik tanah mengalami banyak 

perubahan. Proses reduksi dan oksidasi merupakan proses-proses utama yang 

dapat mengakibatkan perubahan baik sifat mineral, kimia, fisika, dan biologi 

tanah (Prasetyo et al. 2004). Perubahan sifat fisik tanah juga banyak dipengaruhi 

oleh terjadinya iluviasi dan atau eluviasi bahan kimia atau partikel tanah akibat 

proses pelumpuran tanah dan perubahan draenase (Hardjowigeno et al. 2004). 

Lahan padi sawah di kabupaten Manokwari Selatan distrik Oransbari telah 

ditanami padi sawah dan sayuran berulang kali, hal ini kemungkinan dapat 

menyebabkanperubahan sifat fisik dan kimia termasuk status kesuburan tanahnya 

Adanya perbedaan pola tanam dan perbedaan lama pengenangan 

mengakibatkan perbedaan sifat-sifat tanah sawah. Sifat tanah sawah berubah 

setiap musim karena penggunaan tanah yang berbeda. Sifat tanah pada saat 

ditanami padi (basah) berbeda dengan waktu ditanami palawija (kering) 

(Hardjowigeno et al.2015). Analisis spasial juga menyajikan fungsinya secara 

generik seperti menemukan jarak, penzonaan, pendugaan nilai, operasi 

matematika dan statistik, tabulasi area, peta permintaan dan pengkelasan ulang 

(Soewandita, 2012). Sedangkan untuk fungsi pemetaan dapat pula dilakukan 

beberapa analisis seperti pembuatan pemetaan dapat pula dilakukan beberapa 

analisis seperti pembuatan gridpeta, membangun kontur dan penentuan 

kelerengan (Esri, 1990) 
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1.2.  Rumusan Masalah 

Pemanfaatan lahan padi sawah di Distrik Oransbari, menyebabkan sifat fisik 

dan kimia tanah berubah, sehingga kesuburan tanah ikut berubah. Data yang valid 

tentang kesuburan dan kesesuain lahan untuk panggunaan penanaman padi masih 

belum tersedia khususnya di Distrik Oransbari.  Oleh karena itu, hasil yang 

diperoleh selama ini belum menunjukkan hasil yang optimal. 

Data-data pemetaan lahan padi sawah terutama mengenai karakteristik, 

kualitas, dan sifat penciri masih kurang dan belum analisis secara spasial.  Data 

yang ada masih terbatas pada kalangan pemerintah, dan data itupun tidak 

terperbaharui setiap tahun. Analisis yang ada di ArcGIS dapat dipakai untuk 

menganalisis secara spasial khususnya tentang penyebaran kesuburan dan 

kesesuaian lahan. 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis : 

1. Sifat fisik dan Kimia tanah pada lahan sawah di distrik Oransbari  

2. Status kesuburan tanah lahan sawah 

3. Penyebaran spasial serta pembuatan peta penyebaran spasial sifat fisik dan 

kimia tanah serta status kesuburan tanah sawah di wilayah Distrik Oransbari 

dengan Metode GIS dan Geostatistik, 

1.4.  Manfaat Penelitian 

1. Sebagai informasi kepada pihak terkait termasuk petani tentang  keadaan sifat 

fisik, kimia dan status kesuburan tanah lahan sawah di Distrik Orasnbari. 



 
 

21 
 

2. Memberikan informasi kepada pihak terkait dan petani tentang pemupukan dan 

tindakan konservasi yang sesuai untuk tanah sawah khususnya pada lahan-

lahan yang mempunyai kesuburan tanah yang rendah. ,  

3. Data penyebaran spasial serta pemetaan kesuburan tanah sawah yang diperoleh 

dapat dijadikanacuan untuk pengambilan keputusan atas penggunaan tanah 

sawah di Distrik Oransbari. 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.  Status Kesuburan Tanah Sawah 

Tanah Sawah adalah tanah yang digunakan untuk bertanam padi sawah, baik 

terus menerus sepanjang tahun maupun bergiliran dengan tanaman palawija, 

Istilah tanah sawah bukan merupakan istilah taksonomi tetapi merupakan istilah 

umum seperti halnya tanah hutan, tanah perkebunan, dan sebagainya. Tanah 

sawah dapat berasal dari tanah kering yang diairi kemudian disawahkan, atau dari 

tanah rawa-rawa yang dikeringkan dengan membuat saluran-saluran draenase 

(Prasetyo et.al.,, 2004).Padi sawah tumbuh pada tanah tergenang karena 

kemampuannya untuk mengoksidasi daerah perakarannya, juga akibat 

penggenangan menyebabkan serangkaian perubahan bersifat fisika, kimia dan 

biologi.   

Pada tanah sawah juga biasa dilakukan pelumpuran, Pelumpuran dapat 

didefinisikan sebagai penghancuran agregat tanah menjadi lumpur yang sama rata, 

yang dilakukan dengan menggunakan kekuatan mekanis terhadap tanah pada 

kadar kelengasan tinggi. Pada kebanyakan sistem bercocok tanam, pelumpuran 

merupakan akibat yang tidak sesuai dan biasanya mengakibatkan turunnya hasil 

dengan hebat atau tertundanya penanaman. Pada tanah sawah pelumpuran 

merupakan cara pengelolaan tanah yang penting dilakukan dengan seksama untuk 

dapat menghancurkan struktur tanah atas. Pelumpuran hampir sepadan dengan 

penyawahan di Asia (Sanchez, 1976). 
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Kesuburan tanah adalah mutu tanah untuk bercocok tanam yang  ditentukan 

oleh interaksi sejumlah sifat fisik, kimia dan biologi bagian tubuh tanah yang 

menjadi habitat akar-akar aktif tanaman. Ada akar yang berfungsi menyerap air 

dan larutan hara, dan ada yang berfungsi sebagai penjangkar tanaman. Kesuburan 

habitat akar dapat bersifat hakiki dari bagian tubuh tanah yang bersangkutan, dan 

atau imbas (induced) oleh keadaan bagian lain tubuh tanah dan/atau 

diciptakanoleh pengaruh anasir lain dari lahan, yaitu bentuk muka lahan, iklim 

dan musim, karena bukan sifat melainkan mutu maka kesuburan tanah tidak dapat 

diukur atau diamati, akan tetapi hanya dapat ditaksir (assessed). Penaksirannya 

dapat didasarkan atas sifat-sifat dan kelakuan fisik, kimia dan biologi tanah yang 

terukur, yang terkorlasikan dengan keragaan (performance) tanaman menurut 

pengalaman atau hasil penelitian sebelumnya. Kesuburan tanah dapat juga ditaksir 

secara langsung berdasarkan keadaan tanaman yang teramati (bioessay). Hanya 

dengan cara penaksiranyang pertama dapat diketahui sebab-sebab yang 

menentukan kesuburan tanah. Dengan cara penaksiran kedua hanya dapat 

diungkapkan tanggapan tanaman terhadap keadaan tanah yang dihadapinya. 

2.2.  Indikator Sifat Tanah Untuk Kesuburan Sawah 

2.2.1. Sifat Fisik Pada Lahan Padi Sawah 

Tanaman padi merupakan tanaman utama yang dihasilkan di daerah tropika, 

biasanya tumbuh dalam suatu rangkaian keadaan tanah yang khas sebagai akibat 

perubahan sifat kimia dan fisika yang disebabkan penggenangan (Sanchez, 1993).  

Sifat fisik tanah merupakan  faktor yang bertanggung jawab terhadap 

pengangkutan udara, panas, air dan bahan terlarut dalam tanah. Sifat fisik tanah 
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sangat bervariasi pada tanah tropis. Beberapa sifat fisik dapat berubah dengan 

pengelolaan seperti temperatur tanah, permeabilitas, kepekaan terhadap aliran 

permukaan (run-off), dan erosi, kemampuan mengikat air dan menyuplai air untuk 

tanaman (Damanik et al, 2010). Pergantian aerobik dan anaerobik pada lahan 

sawah merupakan satu kontrol alami yang efektif mengendalikan keseimbangan 

biologi dan nonbiologi (Agus et al, 2004). 

Salah satu sifat fisik  tanah adalah tekstur yaitu perbandingan relatif antara 

fraksi pasir, debu, dan liat. Tekstur tanah ditentukan atau dinilai secara kulitatif 

(langsung dilapangan, kepekaan indera perasa jari tangan) dan kuantitaif (melalui 

proses mekanis di laboratorium/metode hidrometer ”bouyoucos”).  

2.2.2. Sifat Kimia Pada Lahan Padi Sawah 

Menurut Deptan (2000), padi sawah dibudidayakan pada kondisi tanah 

tergenang. Penggenangan tanah akan mengakibatkan perubahan-perubahan sifat 

kimia tanah yang akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman padi. Perubahan–

perubahan sifat kimia tanah sawah yang terjadi setelah pengenangan antara lain 

(1) penurunan kadar oksigen, (2) perubahan potensial redoks (Eh), (3) perubahan 

pH tanah, (4) reduksi Ferri (Fe
3+

) menjadi (Fe
2+

), (5) perubahan mangani (Mn
4+

) 

menjadi mangano (Mn
2+

), (6) terjadinya denitrifikasi , (7) reduksi sulfat (SO4
2-

) 

menjadi sulfit (SO3
2-

), (8) peningkatan ketersediaan Zn dan Cu (9) terjadinya 

pelepasan CO2, CH¹, H2S dan asam organik (De datta, 1981). 

Sifat kimia diantaranya berdasarkan Soewandita (2012) : 

a. KTK (Kapasitas Tukar Kation) ;  Kemampuan tanah mempertukarkan kation, 

Kation-kation dapat ditukar (Ca2
+
, Mg2

+
, K

+
 dan Na

+
) ditetapkan dengan 
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Flamefotometer dan AAS. NH4 + (KTK) ditetapkan secara kolorimetri dengan 

metode Biru Indofenol. 

b. pH ; Merupakan Nilai pH menunjukkan konsentrasi ion H
+
 dalam larutan 

tanah, yang dinyatakan sebagai –log[H
+
]. Peningkatan konsentrasi H

+
 

menaikkan potensial larutan yang diukur oleh alat dan dikonversi dalam skala 

pH. Elektrode gelas merupakan elektrode selektif khusus H
+
, hingga 

memungkinkan untuk hanya mengukur potensial yang disebabkan kenaikan 

konsentrasi H+. Potensial yang timbul diukur berdasarkan potensial elektrode 

pembanding (kalomel atau AgCl). Biasanya digunakan satu elektrode yang 

sudah terdiri atas elektrode pembanding dan elektrode gelas (elektrode 

kombinasi). Konsentrasi H
+
 yang diekstrak dengan air menyatakan 

kemasaman aktif (aktual) sedangkan pengekstrak KCl 1 N menyatakan 

kemasaman cadangan (potensial). 

c. N-Total ; Total kandungan N dalam tanah (%), senyawa nitrogen organik 

dioksidasi dalam lingkungan asam sulfat pekat  dengan katalis campuran selen 

membentuk (NH4)2SO4. Kadar amonium dalam ekstrak dapat ditetapkan dengan 

cara destilasi atau spektrofotometri. Pada cara destilasi, ekstrak dibasakan 

dengan penambahan larutan NaOH. Selanjutnya, NH3 yang dibebaskan diikat 

oleh asam borat dan dititar dengan larutan baku H2SO4 menggunakan penunjuk 

Conway. Cara spektrofotometri menggunakan metode pembangkit warna 

indofenol biru. 

d. P-Tersedia ; Metode Olsen Fosfat dalam suasana netral/alkalin, dalam tanah 

akan terikat sebagai Ca,Mg-PO4. Pengekstrak NaHCO3akan mengendapkan 

Ca, Mg-CO3 sehingga PO4
3
- dibebaskan ke dalam larutan. Pengekstrak ini 
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juga dapat digunakan untuk tanah masam. Fosfat pada tanah masam terikat 

sebagai Fe, Al-fosfat. Penambahan pengekstrak NaHCO3 pH 8,5 

menyebabkan terbentuknya Fe, Al-hidroksida, sehingga fosfat dibebaskan. 

Pengekstrak ini biasanya digunakan untuk tanah ber-pH >5,5. Sedangkan 

Metode Bray Fosfat dalam suasana asam akan diikat sebagai senyawa Fe, Al-

fosfat yang sukar larut. NH4F yang terkandung dalam pengekstrak Bray akan 

membentuk senyawa rangkai dengan Fe & Al dan membebaskan ion PO4
3-

. 

Pengekstrak ini biasanya digunakan pada tanah dengan pH <5,5. 

P dan K ;Fosfor dalam bentuk cadangan ditetapkan dengan menggunakan 

pengekstrak HCl25%. Pengekstrak ini akan melarutkan bentuk-bentuk senyawa fosfat 

dan kalium mendekati kadar P dan K-total. Ion fosfat dalam ekstrak akan bereaksi 

dengan ammonium molibdat dalam suasana asam membentuk asam fosfomolibdat. 

Selanjutnya akan bereaksi dengan asam askorbat menghasilkan larutan biru molibdat. 

Intensitas warna larutan dapat diukur dengan spektrofotometer pada panjang 

gelombang 693 mm, sedangkan kalium diukur dengan flamefotometer. 

2.2.3. Kondisi Reaksi Tanah (pH) Pada Lahan Padi Sawah 

Kemasaman tanah atau pH larutan tanah sangat penting karena larutan tanah 

mengandung unsur hara seperti Nitrogen (N), Kalium (K), dan Fosfor (P) dimana 

tanaman membutuhkan dalam jumlah tertentu untuk tumbuh, berkembang dan 

bertahan terhadap penyakit.Penambahan bahan organik dapat meningkatkan atau 

malah menurunkan pH tanah.Hal ini bergantung pada jenis tanah dan bahan 

organik yang ditambahkan, penurunan pH tanah akibat penambahan bahan 

organik dapat terjadi karena dekomposisi bahan organik yang banyak 
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menghasilkan asam-asam yang dominan.Sedangkan kenaikan pH akibat 

penambahan organik yang terjadi pada tanah masam dimana kandungan 

almunium tanah tinggi terjadi karena bahan organik mengikat Al sebagai senyawa 

komplek sehingga tidak terhidrolisis (Novizan, 2005).Sehingga setiap 

penambahan hara ataupun faktor ketergenangan /aliran air pada lahan sawah dapat 

menyebabkan, pH rendah ataupun tinggi. 

2.3. Kriteria Kesuburan Tanah dan Klasifikasi Kesesuaian Lahan Padi 

Sawah 
 

Kondisi status kesuburan lahan diacu pada Lampiran 3 dan 4 sebagai dasar 

kriteria tersebut. 

Kriteria Kesesuaian Lahan Untuk Kelompok Tanaman Pangan sesuai 

Petunjuk Teknis Badan Penelitian dan Pengembangan Edisi Revisi Tahun 2011 

Pertanian Kementrian Pertanian pada Lampiran 2. 

Klasifikasi / kriteria kesuburan tanah untuk sifat fisik  yaitu tekstur tanah, 

analisis dilakukan di lapangan dan di laboratorium.  Untuk mengetahui tekstur 

tanahpasir,debu dan liat di analisis menggunakan dasar diagram segitiga tekstur 

tanah. 

2.4. Pendekatan Metode Interpolasi Pada Sistem Informasi Geografis (SIG) 

dan Geostatistik Untuk Analisis Spasial Kesuburan Tanah 

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah sebuah system komputer yang 

memiliki kemampuan untuk mengambil, menyimpan, menganalisa, dan 

menampilkan informasi dengan referensi geografis (Budianto, 2010).  Saat ini 

perkembangan metode SIG dapat digunakan untuk menganalisis secara spasial 

wilayah-wilayah yang akan berpotensi untuk penggunaan sebagai sawah.  Metode 
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interpolasi dillihat merupakan metode yang saat ini sering digunakan untuk 

analisis spasial di berbagai bidang di antaranya pertanian. 

Geostatistik adalah metode statistic yang digunakan untuk melihat hubungan 

antar variable yang diukur pada titik tertentu dengan variable yang sama diukur 

pada titik dengan jarak tertentu dari titik pertama (data spasial) dan digunakan 

untuk mengestimasi parameter di tempat yang tidak diketahui datanya (Oliver dan 

Carol, 2005). 

Penerapan geostatistik secara praktis saat ini dapat dikatakan tak terbatas. 

Setiap eksperimen yang dibuat dalam kerangka ruang (seperti data dalam 

koordinas ruang dan nilai) dapat menggunakan geostatistik sebagai alat bantu 

untuk mengolah dan menginterprestasikannya. Yang membuat geostatistik sangat 

berguna adalah kemampuannya untuk mengkarakterisasi dalam pastian penerapan 

struktur spasial dengan model probabilistic secara konsisten. Struktur spasial ini 

dikakaraterisasi oleh variogram. Secara mendasar, ada dua macam metode yang 

didasarkan pada variogram dan convariance yang tersedia : 

a. Untuk pemetaan dan estimasi, variogram dapat digunakan untuk 

menginterpolasi antara dua titik data (kriging) 

b. Untuk mengarakterisasi satu ketidaktentuan pada estimasi, variogram yang 

sama dapat digunakan. 

Beberapa metode interpolasi tersebut adalah Kriging, Spline, Inverse Distance 

Weighted (Pramono, 2008).    
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1. Kriging 

Metode Kriging merupakan estimasi stochastik kurang lebih sama dengan 

IDW di mana menggunakan kombinasi linear dari weights untuk memperkirakan 

nilai di antara plot-plot data. Metode ini awalnya dikembangkan oleh D.L. Krige 

untuk menduga nilai dari bahan tambang berdasarkan beberapa plot atau titik 

contoh.  Kalkulasi dari model ini adalah jarak dan orientasi antara sampel data 

menunjukkan korelasi spasial. Model ini memberikan ukuran error dan 

confidence. Modelini juga menggunakan semivariogram yang merepresentasikan 

perbedaan spasial dan nilai di antara semua pasangan sampel data. Semivarogram 

ini menunjukkan bobot (weights) yang digunakan dalam interpolasi. 

Semivarogram dihitung berdasarkan sampel semivarogram dengan jarak h, beda 

nilai z, dan jumlah sampel data n, berdasarkan persamaan berikut: 

 ( )  
 

  
∑* (  )   (    )+

 

 

   

 

Pada jarak yang dekat (sumbu horisontal), semivariance bernilai kecil, tetapi 

pada jarakyang lebih besar, semi-variance bernilai tinggi yang menunjukkan 

bahwa variasi dari nilaiz tidak lagi berhubungan dengan jarak sampel point.  

Aplikasi Kriging menggunakan teori geostatistik yaitu analisis variogram dengan 

penjelasan secara visual pada Gambar 1. di bawah ini. 
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Gambar 1.  Kurva Semivariance 

Gambar 1. adalah kurva semivariogram di mana terdiri dari Sill yang 

merupakan level constant dari variogram pada level Lag tertentu, Nugget adalah 

secara teori nilai awal dari variogram saat Lag = 0, dan Range menunjukan jarak 

dari Lag = 0 sampai pada Lag saat nilai variogram mulai stabil atau pada titik Sill.   

Persamaan untuk variogram adalah : 

 

Di mana  (   )adalah niai dari lokasi pada x dan y,  , - adalah nilai peluang 

atau harapan, dan  ( ) adalah nilai untuk mendeskripsikan (     ).  

Selanjutnya, permodelan untuk persamaan variogram dapat bervariasi dengan 

model umum adalah non-singular.  Bila ditulis dalam persamaan menggunakan h 

untuk Lag distance, a mewakili Range, dan c menunjukan Sill dalam model, maka 

beberapa persamaan umum yang bisa dipakai adalah sebagai berikut :  
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2. Spline 

Metode Spline merupakan metoda yang mengestimasi nilai dengan 

menggunakan fungsi matematika yang meminimalisir total kelengkungan 

permukaan. Spline merupakan suatu kurva yang dibangun dari potongan-

potongan polynomial dengan titik-titik belok disebut knot. 

3. Inverse Distance Weighted  

Metode IDW merupakan metode interpolasi konvesional yang 

memperhitungkan jarak sebagai bobot. Jarak yang dimaksud disini adalah jarak 

(datar) dari titik data (sampel) terhadap blok yang akan diestimasi. Jadi 

semakindekat jarak antara titik sampel dan blok yang akan diestimasi maka 

semakin besar bobotnya, begitu juga sebaliknya.  
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BAB III. METODE  PENELITIAN 

 

3.1. Waktu dan Tempat  

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan, di mulai bulan Juli hingga 

Agustus 2017.  Lokasi penelitian 6 (Enam) kampung (Sidomulyo, Margomulyo, 

Margorukun, Muari, Warbiadi, Akeju) di distrik Oransbari, Kabupaten 

Manokwari Selatan. 

3.2. Bahan dan Alat 

Bahan dan Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini, dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

Tabel 1. Bahan dan Peralatan yang Digunakan 

Jenis Pengamatan Bahan Alat 

Lapangan Sampel Tanah , Kertas 

Label, plastic untuk 

sampel tanah 

Bor Tanah, GPS (Global 

Positioning System), 

Stopwatc, kamera, Alat 

tulis, carter, meteran 

 

Laboratorium Sampel Tanah, Analisis 

Fisik,kimia, dan bahan-

bahan kimia untuk analisis 

kimia tanah.  

Timbangan analitik, 

pengayak. Dan peralatan 

lain untuk analisis fisika 

dan kimia 

 

Pengolahan Data Data hasil analisis di 

lapangan dan di 

laboratorium, serta data 

pelengkap lainnya 

Perangkat computer dengan 

software ArcGIS 10 
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3.3.  Metode Penelitian 

Metode yang digunakan yaitu metode survey dan analisis laboratorium. 

Pengumpulan data primer diperoleh dari hasil pengamatan dilapangan dan hasil 

analisis  laboratorium sampel tanah. Sedangkan data sekunder diperoleh dari 

Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika Kabupaten Manokwari Selatan 

untuk data Suhu, Kelembaban, dan Curah Hujan. 

Lokasi pengambilan sampel berdasarkan penentuan titik sampel yang 

menggambarkan keadaan di lapangan, dapat dilihat pada tabel 2 dan Gambar,3, 

3.4. Pelaksanaan / Prosedur Penelitian 

3.4.1. Membuat Peta Distrik Oransbari 

Peta Distrik Oransbari merupakan peta awal yang akan menjadi panduan 

untuk mendapatkan titik-titik pengambilan sampel tanah. Peta Distrik Oransbari 

yang di dapat dari Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan Provinsi 

Papua Barat dan di padukan dengan Peta Lahan Padi sawah yang di ambil dari 

Dinas Pertanian Kabupaten Manokwari Selatan, kemudian dengan metode overlay 

peta tematik dapat dilihat sebaran sifat fisik dan kimia menggunakan perangkat 

lunak ArcGIS. 10.  

3.4.2. Penentuan Titik-Titik Sampel 

Penempatan titik-titik pengambilan sampel dilakukan secara purposive 

dengan mempertimbangkan kondisi serta keadaan lokasi tersebut. 

3.4.3. Pengambilan Sampel Tanah 

Pengambilan sampel dilakukan secara komposit dengan menggunakan bor 

tanah pada lapisan 0-30 cm. Titik – titik sample tanah disajikan pada Gambar 3. 
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Dari luasan lahan sawah di distrik Oransbari, sampel diambil secara menyebar dan 

merata, sehingga diperoleh 42 titik sampel, asing – masing  titik diambil 5 sampel 

tanah yang dikompositkan. 

Tabel 2. Lokasi Titik Pengambilan Sampel 

Lokasi Latitude Longitude Kampung 

S01 -1.32017196 134.23089702 Sindang Jaya 
S02 -1.31794631 134.23045420 Sindang Jaya 
S03 -1.31892391 134.22656203 Sindang Jaya 
S04 -1.32164606 134.22754497 Sindang Jaya 
S05 -1.32433105 134.22828693 Sindang Jaya 
S06 -1.32699198 134.22859501 Sindang Jaya 
S07 -1.33006685 134.22404785 Sidomulyo 
S08 -1.32974996 134.22630901 Sidomulyo 
S09 -1.32687396 134.22292901 Sigomulyo 
S10 -1.32659803 134.22468603 Sidomulyo 
S11 -1.32339103 134.22136604 Sidomulyo 
S12 -1.32338298 134.22403400 Sidomulyo 
S13 -1.32057102 134.22434798 Sidomulyo 
S14 -1.32102951 134.22162328 Sidomulyo 
S15 -1.33492118 134.23359691 Margomulyo 
S16 -1.33753298 134.23080901 Muari 
S17 -1.33625029 134.23073809 Margomulyo 
S18 -1.33737699 134.23210099 Muari 
S19 -1.33377898 134.23275696 Margomulyo 
S20 -1.33137414 134.23296914 Margomulyo 
S21 -1.33364706 134.22996600 Margomulyo 
S22 -1.32986597 134.22916104 Margomulyo 
S23 -1.32829998 134.22825404 Sindang Jaya 
S24 -1.33280795 134.22559637 Margomulyo 
S25 -1.33932553 134.23546582 Muari 
S26 -1.34026665 134.23391970 Muari 
S27 -1.34956272 134.24448781 Muari 
S28 -1.34965782 134.24244253 Muari 
S29 -1.34636689 134.23777002 Muari 
S30 -1.34295487 134.23952424 Muari 
S31 -1.34256038 134.23767705 Muari 
S32 -1.34320577 134.23611810 Muari 
S33 -1.32502238 134.21620130 Akeju 
S34 -1.32328140 134.21454233 Akeju 
S35 -1.31961172 134.21218383 Akeju 
S36 -1.31564305 134.21177790 Akeju 
S37 -1.30751981 134.20868363 Sidomulyo 
S38 -1.31287923 134.21646327 Sindang Jaya 
S39 -1.31100333 134.23003485 Sindang Jaya 
S40 -1.30889294 134.22901159 Sindang Jaya 
S41 -1.30606154 134.23370043 Warbiadi 
S42 -1.30562866 134.23102245 Warbiadi 
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Gambar 2. Peta Titik Pengambilan Sampel 
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Sampel tanah yang telah diambil dari lokasi penelitian dikeringanginkan,  

diayak dengan menggunakan ayakan 1mm, kemudian tanah diambil 1 kg untuk di 

analisis di laboratorium.  

Analisis sampel tanah untuk sifat fisik dan kimia dilakukan di laboratorium 

sesuai parameter yang digunakan pada Tabel 3. Untuk data tambahan/data 

sekunder diperoleh dari Instansi Terkait. 

3.5.  Variabel Penelitian 

Variabel pengamatan yaitu sifat fisik (tekstur tanah) dan sifat kimia 

(Nitrogen, C-Organik, C/N, P2O5 Tersedia, P2O5 Total, K2O Tersedia, K2O Total, 

pH, KB, KTK). Variabel pengamatan dapat dilihat pada Tabel 3. 

3.6. Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah : Analisis Deskriptif, 

Analisis grafis dan Analisis Spasial. 

Analisis deskriptif merupakan analisis yang menjelaskan keadaan 

dilapangan/daerah penelitian, mengenai keterkaitan dengan parameter/unsur 

lingkungan yang mempengaruhinya.  

Analisis Grafis merupakan analisis untuk menyajikan data hasil uji 

laboratorium dalam bentuk tabel ataupun diagram, sehingga memudahkan analisa 

data dan membandingkan antar sample tanah. 
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Tabel 3.Variabel Pengamatan Serta Metode Analisis Sampel Tanah  

No. Variabel Satuan Metode 

 Sifat Fisik   

1. Tekstur  

Pasir 

Debu  

Liat 

 

 

 

 

% 

% 

% 

 

Pipet 

Pipet 

Pipet 

 Sifat Kimia   

1 Nitrogen  % Kjeldahl/Spektrofotometri 

2 C-Organik  % Walkey & Black/Spektrofotometri 

3 C/N  - Calcultion 

4 P2O5 Tersedia  

(Olsen/Bray) 

Ppm 

 

Spektrofotometri 

5 P2O5 Total  mg/100 g Extract  HCl (25%) 

6 K2O Tersedia  ppm Spektrofotometri 

7 K2O Total  mg/100g Extract  HCl (25%) 

8 pH  

H2O 

 

- 

 

Elektrometri 

9 KB  % Ekstrasi 

10 KTK  me/100g Spektrofotometri 

 

Analisis spasial merupakan penyajian data hasil uji laboratotrium dalam 

bentuk peta untuk kemudahan melihat kesuburan tanah sawah dengan 

memperhatikan titik-titik pengambilan sampel. Pada analisis ini peta disajikan 

dalam bentuk peta sebaran kesuburan tanah sawah dengan melakukan perhitungan 

geostatistik  (semivariogram dan kriging) dan perhitungan statistik konvensional 

(contoh ;  rata-rata, median, minimum, maksimum, standart deviasi, skewness, 
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kurtosis dan koefisien variasi). Adapun perhitungan statistik konvensional sebagai 

berikut : 

a. Mean 

 Adapun rumus menentukan Mean (rata-rata) 

 ̅=
∑   
 
   

 
 

Keterangan : 

 ̅=  rata-rata hitung 

xi= nilai sampel ke-i 

n= jumlah sampel 

b. Median 

 Pada median terdapat 2 (dua) rumus Yaitu median dengan jumlah data genap 

dan median dengan jumlah data ganjil. Dalam penelitian ini jumlah datanya 

sebanyak 42 atau genap. Maka rumus median untuk data genap : 

Me = 
 

 
( 
.
 

 
/
  

.
 

 
  /
) 

Keterangan : 

Me = Median 

n= Jumlah data 

x = nilai data 

c. Minimum 

 Merupakan data angka terkecil suatu data 

d. Maksimun 

 Merupakan data angka terbesar suatu data 
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e. Standart devasi 

Rumus menentukan standart deviasi adalah : 

s= √
 ∑   (∑   

 
   )  

  
   

 (   )
 

 

Keterangan : 

s = standart deviasi 

xi = nilai x ke i 

 ̅= rata-rata 

n = ukuran sampel 

f. Skewness 

 Rumus menenukan skewness sampel adalah : 

G1 = 
 

(   )(   )
 ∑ .

    ̅

 
/   

 

s = standart deviasi 

distribusi dikatakan simetris apabila nilai g1= 0. Skewness positif atau negative 

tergantung pada nilai g1 apakah bernilai positif atau negatif. 

g. Kurtosis 

 Rumus menentukan Kurtosis adalah : 

   

 

 
∑(   ̅) 

  
 

 

Dimana :s = standart deviasi 

Jika hasil perhitungan koefisien keruncingan diperoleh : 

1) Nilai lebih kecil dari 3, maka distribusinya adalah distribusi pletikurtik 

2) Nilai lebih besar dari 3, maka distribusinya adalah distribusi leptokurtik 

3) Nilai yang sama dengan 3, maka distribusinya adalah distribusi mesokurtik 
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h. Koefisien Variasi 

 Koefisien variasi adalah perbandingan antara simpangan standart dengan nilai 

rata-rata yang dinyatakan dengan presentase. Koefisien variasi berguna melihat 

sebaran data dari rata-rata hitungnya. 
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Keadaan Umum 

4.1.1. Lokasi Penelitian 

Distrik Oransbari terletak di Kabupaten Manokwari Selatan Provinsi Papua 

Barat. Bagian utara Distrik Oransbari berbatasan dengan Distrik Tanah Rubuh 

Kabupaten Manokwari, sebelah barat berbatasan dengan Distrik Membey dan 

Hingk Kabupaten Pegunungan Arfak, sebelah selatan berbatasan dengan Distrik 

Ransiki dan di sebelah timur berbatasan dengan Teluk Cendrawasih (BPS 

Kabupaten Manokwari, 2016).Distrik Oransbari memiliki 14 kampung dengan 

luas wilayah337,48 km
2
,  Distrik Oransbari berjarak kurang lebih 80 km dari Kota 

Manokwari (BPS Kabupaten Manokwari, 2016). Wilayah ini dapat diakses 

langsung dengan sarana transportasi darat dengan waktu tempuh sekitar 2 jam ke 

arah selatan Kota Manokwari. 

Tabel 4. Luas Wilayah Distrik Oransbari, Dirinci Berdasarkan Kampung, Tahun 

2016 (Sumber: BPS Manokwari Selatan 2015) 

No. Kampung Luas (Km
2
) Luas (Km

2
) 

1. Warkwandi 43.5 12.89 

2. Muari 3.76 1.11 

3. Oransbari 111.67 33.09 

4. Margomulyo 2.83 0.84 

5. Margorukun 2.75 0.81 

6. Akeju 50.19 14.87 

7. Sindang Jaya 10.87 3.22 

8. Waroser 1.91 0.57 

9. Warbiadi 4.20 1.24 

10. Watariri 2.96 0.88 

11. Sidomulyo 6.01 1.78 

12. Wandoki 87.66 25.97 

13. Masabui 2 3.86 1.14 

14. Masabui 5.31 1.57 

Total 337.48 100 
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 Fisiografi Distrik Oransbari memiliki kemiringan lereng yang bervariasi 

yaitu datar pada bagian timur, berombak, bergelombang dan berbukit  pada bagian 

tengah, dan selanjutnya bergunung pada bagian barat. Peta kemiringan lereng di 

lokasi studi dapat dilihat pada Gambar 3dan keterangan mengenai luasan area 

berdasarkan kelerengannya dapat dilihat pada Tabel 5.Berdasarkan Tabel 6 dapat 

dilihat bahwa relief yang dominan adalah datar dan bergunung. Khusus wilayah 

pengambilan sampel tanah memiliki lereng dominan datar. 

Tabel 5. Luas Lereng di Lokasi Studi 

Relief 
Lereng 

(%) 

Luasan 

(ha) % 

Datar < 8         1.895                           5,1  

Berombak 8 – 15         6.510                        17,4  

Bergelombang  

dan Berbukit 
15 – 25 

        2.520                           6,7  

Bergunung 25 – 40         5.591                        14,9  

Pegunungan > 40      12.521                        33,4  

Jumlah       29.037                     100,0  

Sumber: Hasil analisis peta kemiringan lereng hasil interpretasi DEM 30 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Peta Kemiringan Lereng di Distrik Oransbari (Sumber: Hasil analisis 

peta kemiringan lereng hasil interpretasi DEM 30) 
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4.1.2. Iklim dan Curah Hujan 

Kabupaten Manokwari Selatan memiliki iklim tropis yang lembab dan panas. 

Berdasarkan data dari Badan Meteorologi dan Geofisika (BMG) Manokwari 

Selatan, suhu maksimal di Kabupaten Manokwari Selatan adalah 30˚C dan suhu 

minimal yaitu 26˚C (Tabel 6), sedangkan kelembaban bervariasi selama tahun 5 

Tahun (2012 – 2016) yaitu berkisar antara 74 – 89% (Tabel6) 

Tabel 6. Data Suhu Rata-rata (
0
C) di Kabupaten Manokwari Selatan  

   (Sumber BMKG Manokwari Selatan) 

Tahun 2012 2013 2014 2015 2016 Rata-Rata 

Januari 27 27 26 27 27 26,62 

Februari 27 27 27 26 27 26,5 

Maret 26 27 27 26 27 26,58 

April 26 27 26 27 27 26,58 

Mei 27 27 27 27 27 27 

Juni 27 27 27 27 27 26,76 

Juli 26 26 27 26 26 26,38 

Agustus 26 26 26 27 27 26,6 

September 27 27 30 28 28 27,9 

Oktober 28 27 27 28 27 27,34 

November 27 27 27 27 27 27 

Desember 27 27 26 27 27 26,7 

Jumlah 320 320 323 323 324 27 
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Tabel 7. Data Kelembaban /RH di Kabupaten Manokwari Selatan 

              (Sumber BMKG Manokwari Selatan) 

     Tahun 2012 2013 2014 2015 2016 Rata-Rata 

Januari 82 85 83 85 89 84,8 

Februari 78 84 80 87 88 83,4 

Maret 83 83 81 88 91 85,2 

April 81 83 82 88 90 84,8 

Mei 81 82 81 83 87 82,8 

Juni 82 82 81 83 87 83 

Juli 81 82 79 79 86 81,4 

Agustus 81 81 81 75 82 80 

September 77 80 79 75 85 79,2 

Oktober 74 80 73 75 86 77,6 

November 82 82 81 86 83 82,8 

Desember 80 83 87 86 86 84,4 

Total 962 987 968 990 1040 82,45 

 
      

Data kondisi curah hujan tercatat angka rata-rata dari tahun 2012 hingga 2016 

sebesar 170.99 mm/bulan di KabupatenManokwari Selatan sesuai BMKG 

Kabupaten Manokwari Selatan (Tabel 8). 

Tabel 8. Data Curah Hujan (mm/bulan) Kabupaten Manokwari Selatan 

  (Sumber BMKG Manokwari Selatan) 

Tahun 2012 2013 2014 2015 2016 Rata-Rata 

Januari 168,7 291 303 162 87 202,34 

Februari 193 219 127 154 61 150,8 

Maret 658 324 232 139 267 324 

April 202 319 162 328 255 253,2 

Mei 178 146 176 92 48 128 

Juni 311 55 119 80 125 138 

Juli 109 204 222 39 198 154,4 

Agustus 83 177 223 57 60 120 

September 61 146 140 16 103 93,2 

Oktober 156 71 78 43 112,7 92,14 

November 260 82 138 28 180 137,6 

Desember 470 111 202 417 91 258,2 

Total 2849,7 2145 2122 1555 1587,7 170,99 
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4.1.3.  Tanah 

Berdasarkan sistem klasifikasi tanah USDA (United State Departement Of 

Agriculture), jenis tanah yang terdapat pada lokasi studi didominasi oleh tanah 

Eutropeptsdan Dystropepts yang termasuk dalam ordo Inceptisols seluas 28.351 

ha atau sekitar 75,7 % dari total luas Distrik Oransbari. Peta sebaran jenis tanah di 

lokasi studi dapat dilihat pada Gambar 5. 

Inceptisols merupakan tanah yang belum matang (immature) dengan 

perkembangan profil yang lebih lemah dibanding dengan tanah matang, dan 

masih banyak menyerupai sifat bahan induknya (Hardjowigeno, 2003).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.  Peta Penyebaran Jenis Tanah di Distrik Oransbari (Sumber: Hasil 

analisis peta kemiringan lereng hasil interpretasi DEM 30)  
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4.1.4.  Penggunaan Lahan 

Berdasarkan peta penggunaan lahan pada tahun 2016, penggunaan lahan di 

Distrik Oransbari dikelompokkan menjadi enam kelompok penggunaan lahan 

yaitu hutan, kebun campuran, area pemukiman, semak, tanah terbuka dan 

mangrove.Sebaran penutupan. Penggunaan lahan di Distrik Oransbari dapat 

dilihat pada Gambar 4dan untuk luasannya dapat dilihat pada Tabel 9. 

Tabel 9. Jenis dan Luas Penggunaan Lahan di Distrik Oransbari  

  (Sumber: BPKH 2017) 

Penggunaan Lahan 
Luasan 

(ha) % 

Hutan      31.602               84,4  

Kebun Campuran         1.821                 4,9  

Mangrove             375                 1,0  

Pemukiman            842                  2,2  

Semak/Belukar         2.701                  7,2  

   Tanah Terbuka            103                  0,3  

Jumlah      37.444        100 

 

Berdasarkan Tabel 9. penggunaan lahan tahun 2016 (BPKH, 2017) di Distrik 

Oransbari didominasi oleh hutan sebanyak 84%, sisanya merupakan penggunaan 

lahan berupa kebun campuran, mangrove, pemukiman, semak/belukar dan tanah 

terbuka. Namun berdasarkan pengamatan lapang saat pengambilan sampel, 

penggunaan lahan berupa tanah terbuka dan pemukiman yang terbaca pada peta 

sebagian besar berupa lahan sawah. Hal ini berarti liputan pengambilan citra dan 

resolusi citra yang tidak dapat mendukung interpretasi objek secara baik, terlebih 

pada luasan yang sempit. Berdasarkan pengamatan lapang juga diperoleh 

bahwalahan yang digunakan untuk sawah beberapa tempat dapat berubah menjadi 



 
 

47 
 

lahan palawija dan sayuran pada saat tertentu. Hal ini dikarenakan harga palawija 

dan sayuran lebih mengutungkan petani dan akan kembali menjadi sawah saat 

harga palawija dan sayuran tidak menguntungkan.  Jika dilihat pada peta 

penggunaan lahan, semak/belukar memiliki luas yang cukup besar yaitu 2.701 ha, 

pada kenyataan di lapangan juga memperlihatkan bahwa sebagian area di poligon 

semak/belukar tersebut merupakan lahan pertanian baik itu tegalan maupun lahan 

sawah yang saat liputan citra dalam keadaan bero. Sebaran lahan sawah dapat 

dilihat pada Gambar 5.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Peta penggunaan lahan di Distrik Oransbari (Sumber: BPKH 2017) 
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   Gambar 6. Peta Sebaran lahan sawah di Distrik Oransbari  

(Sumber: BPKH 2017) 

 

4.2.  Sifat Fisik dan Kimia Tanah di Distrik Oransbari 

Hasil analisis sifat fisik dan kimia tanah pada semua lokasi pengambilan 

sampel tanah disajikan pada Tabel 9sedangkan hasil analisis tanah secara lengkap 

disajikan pada Lampiran 1. 

4.2.1. Tekstur 

Berdasarkan data pada Tabel 10.  terlihat bahwa kelas tekstur tanah di distrik 

Oransbari terdiri dari lempung berdebu (LB), lempung berpasir (LP), lempung liat 

berdebu (LLB), dan lempung. Dari keseluruhan data diperoleh bahwa lempung 

berdebu (LB) mendominasi kelas tekstur tanah.  
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Tabel 10.  Hasil Analisa Sifat Fisik dan Kimia Tanah pada Semua Lokasi Pengambilan Sample Tanah di Distrik Oransbari 

Nomor 

Number 
Kode Contoh 

Tekstur  Bahan Organik  pH(1:2,5) Extract HCL 25% Olsen/Bray-1  Organik Matter 

Sample Code Pasir 

Send 

Debu 

Silt 

Liat 

Clay 

Kelas 

 

 

C 

Carbon 

N 

Nitrogen 
C/N H2O P2O5 K2O P2O5 K2O KTK 

CEC 

KB 

BS %  % mg/100 gram Ppm me/100g % 

1 2 3 4 5 7 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

1 S1 40 42 18 LB 4.11 T 0.16 R 26 ST 6.37 AM 72 ST 40 S 138 ST 13 R 51.23 ST 79 T 

2 S2 53 45 2 LP 4.89 T 0.15 R 33 ST 6.63 N 32 S 33 S 53 ST 12 R 41.21 ST 99 ST 

3 S3 36 48 16 LB 3.2 T 0.15 R 21 T 6.80 N 38 S 28 S 46 ST 15 R 40.07 ST 88 ST 

4 S4 65 34 1 LP 3.71 T 0.14 R 27 ST 6.15 AM 44 T 31 S 82 ST 19 R 49.27 ST 90 ST 

5 S5 40 38 22 LB 2.95 S 0.15 R 20 T 6.38 AM 19 R 24 S 49 ST 16 R 30.6 T 100+ ST 

6 S6 33 55 12 LB 2.77 S 0.13 R 21 T 6.89 N 38 S 30 S 64 ST 19 R 38.33 T 100+ ST 

7 S7 34 37 29 LL

B 

3,90 T 0.17 R 23 T 6.93 N 15 R 27 S 46 ST 17 R 45.23 ST 92 ST 

8 S8 27 49 24 LB 2.86 S 0.13 R 22 T 6.20 AM 22 S 28 S 56 ST 16 R 39,60 T 100+ ST 

9 S9 38 43 19 LB 3.34 T 0.13 R 26 ST 6.11 AM 35 S 32 S 59 ST 16 R 42.85 ST 93 ST 

10 S10 41 41 18 LB 3.19 T 0.15 R 21 T 6.01 AM 44 T 32 S 63 ST 16 R 39.14 T 96 ST 

11 S11 36 56 8 LB 2.92 S 0.13 R 22 T 6.19 AM 39 S 34 S 68 ST 20 R 34.07 T 100+ ST 

12 S12 39 41 20 LB 2.29 S 0.13 R 18 T 6.48 AM 39 S 32 S 72 ST 19 R 45.85 ST 93 ST 

13 S13 28 55 17 LB 1.82 R 0.15 R 12 S 6.72 N 47 T 32 S 84 ST 19 R 43.69 ST 96 ST 

14 S14 38 48 14 LB 2.85 S 0.15 R 19 T 6.89 N 57 T 36 S 139 ST 23 S 26.37 T 100+ ST 

15 S15 20 52 28 LL

B 

2.88 S 0.16 R 18 T 6.91 N 46 T 39 S 89 ST 21 S 41.23 ST 100+ ST 

16 S16 29 45 26 LL

B 

3.29 T 0.15 R 22 T 6.24 AM 54 T 31 S 61 ST 18 R 51,06 ST 74 T 

17 S17 24 47 29 LL

B 

4.11 T 0.15 R 27 ST 5.96 AM 81 ST 43 T 101 ST 22 S 41.75 ST 100+ ST 

18 S18 31 47 22 LB 4.35 T 0.15 R 29 ST 6.11 AM 45 T 39 S 111 ST 22 S 41.9 ST 98 ST 

19 S19 23 49 28 LL

B 

3.84 T 0.16 R 24 T 5.83 AM 36 S 35 S 43 ST 22 S 42.68 ST 88 ST 

20 S20 32 51 17 LB 2.67 S 0.15 R 18 T 5.96 AM 25 S 39 S 40 ST 25 S 41.4 ST 92 ST 

21 S21 24 52 24 LB 2.85 S 0.17 R 17 T 5.88 AM 22 S 38 S 30 ST 25 S 49.16 ST 88 ST 

22 S22 26 55 19 LB 2.65 S 0.16 R 17 T 6.12 AM 32 S 33 S 39 ST 25 S 42.97 ST 98 ST 

23 S23 36 48 16 LB 2.5 S 0.16 R 16 T 6.20 AM 30 S 40 S 63 ST 25 S 37.51 T 88 ST 
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Lanjutan Tabel 10. 

Nomor 

Number 

Kode Contoh Tekstur 
 Bahan Organik  

pH(1:2,5) Extract HCL 25% Olsen/Bray-1 
 

Organik Matter 

Sample Code Pasir 

Send 

Debu 

Slit 

Liat 

Clay 

Kelas C 

Carbon 

N 

Nitrogen C/N H2O 
P2O5 K2O P2O5 K2O 

KTK 

CEC 

KB 

BS 
%  % mg/100 gram Ppm me/100g % 

1 2 3 4 5 7 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

24 S24 33 59 8 LB 1.47 R 0.14 R 11 S 6.16 AM 22 S 30 S 51 ST 25 S 47.11 ST 96 ST 

25 S25 37 47 16 LB 3.25 T 0.15 R 22 T 5.87 AM 33 S 35 S 65 ST 27 T 47.3 ST 96 ST 

26 S26 40 43 17 LB 4.25 T 0.14 R 30 ST 6.19 AM 83 ST 33 S 135 ST 27 T 36.78 T 92 ST 

27 S27 36 56 8 LB 4.12 T 0.16 R 26 ST 6.57 AM 53 T 37 S 35 ST 26 T 31.98 T 100+ ST 

28 S28 51 45 4 LP 3.55 T 0.15 R 24 T 6.33 AM 44 T 38 S 163 ST 27 T 33.42 T 100+ ST 

29 S29 36 46 18 LB 3.61 T 0.15 R 24 T 6.89 N 53 T 38 S 91 ST 27 T 38.25 T 100+ ST 

30 S30 37 43 20 LB 6.94 ST 0.15 R 46 ST 6.67 N 34 S 40 S 108 ST 37 T 33.97 T 100+ ST 

31 S31 33 47 20 LB 6.55 ST 0.14 R 47 ST 6.24 AM 28 S 39 S 124 ST 26 T 39.88 T 100+ ST 

32 S32 36 54 10 LB 2,74 S 0.14 R 20 T 6.70 N 31 S 40 S 91 ST 30 T 34,21 T 100+ ST 

33 S33 67 24 9 LP 5.03 ST 0.12 R 42 ST 6.29 AM 68 ST 49 T 227 ST 36 T 30.85 T 100+ ST 

34 S34 43 45 12 LB 4.56 T 0.16 R 29 ST 6.81 N 99 ST 54 T 173 ST 37 T 33.04 T 100+ ST 

35 S35 63 34 3 LP 4.46 T 0.12 R 37 ST 5.99 AM 46 T 43 T 133 ST 34 T 30.51 T 100+ ST 

36 S36 54 42 4 LP 2.7 S 0.12 R 23 T 6.11 AM 22 S 40 S 71 ST 32 T 51.17 ST 74 T 

37 S37 19 43 38 LL

B 

3.23 T 0.11 R 29 ST 6.24 AM 13 SR 40 S 114 ST 31 T 18.42 S 100+ ST 

38 S38 69 24 7 LP 3.38 T 0.12 R 28 ST 6.11 AM 36 S 43 T 89 ST 37 T 32.23 T 100+ ST 

39 S39 60 36 4 LP 2.53 S 0.12 R 21 T 6.77 N 33 S 39 T 95 ST 36 T 33.72 T 100+ ST 

40 S40 24 58 18 LB 3.01 T 0.16 R 19 T 5.89 AM 26 S 42 T 93 ST 33 T 42.4 ST 100+ ST 

41 S41 39 47 14 LB 2.96 S 0.14 R 21 T 5.92 AM 36 S 39 S 98 ST 35 T 33.29 T 100+ ST 

42 S42 48 33 19 L 3.52 T 0.15 R 23 T 6.73 N 58 T 43 T 77 ST 39 T 35.35 T 100+ ST 
 

Keterangan: L : Lempung LP : Lempung Berpasir   ST : SangatTinggi AM: Agak Masam SR : Sangat Rendah 

LB : Lempung Berdebu LLB : Lempung Liat Berdebu N : Netral R : RendahS : SedangT : Tinggi 
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Tanah dengan tekstur halus-sedang (liat berpasir, liat, liat berdebu, lempung 

berliat, lempung liat berpasir, lempung liat berdebu, lempung berpasir sangat 

halus, lempung, lempung berdebu, dan debu) cukup sesuai untuk dijadikan lahan 

sawah . Tekstur mempengaruhi banyak sifat penting tanah seperti kapasitas tanah 

memegang air, tingkat infiltrasi, draenase, sifat olah tanah dan kapasitas menahan 

hara. Tanah sawah dengan tekstur halus (lempung berdebu (LB), lempung 

berpasir (LP), lempung liat berdebu (LLB), dan lempung) baik juga dalam 

pelumpuran. Pada tanah sawah, pelumpuran merupakan cara pengelolaan tanah 

yang penting yang dilakukan dengan seksama untuk dapat menghancurkan 

struktur tanah atas (Sanchez, 1976). Dari segi pengelolaan tanah, tekstur pada 

lapisan permukaan lebih penting dibanding lapisan bawah permukaan 

(subsurface). Tanah yang lapisan permukaannya didominasi fragmen kasar sangat 

sulit untuk di lumpurkan, sedangkan bila lapisan permukaannya berbatu, akan 

membatasi penggunaan alat-alat mekanisasi (Sys, 1985).  

Tekstur tanah yang halus baik bagi pelumpuran tanah sawah, sehingga dapat 

meningkatkan hasil produksi yang tinggi. Dengan tingkat pengelolaan yang sama, 

Yahata (1976) menemukan bahwa tanah dengan tekstur liat menghasilkan 

produksi padi lebih tinggi dibanding tanah bertekstur kasar. Menurut Sanchez  

(1973),sumbangan penting dari pelumpuran adalah mengurangi kehilangan air, 

bukan semata-mata untuk meningkatkan ketersediaan unsur hara, ditambahkan 

pula bahwa secara tidak langsung pelumpuran dapat meningkatkan ketersediaan 

unsur hara, dengan mengurangi kehilangan ion akibat pencucian. 
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Tekstur tanah menunjukkan kasar halusnya tanah atau perbandingan 

banyaknya butir-butir pasir, debu dan liat. Tanah bertekstur kasar (pasir)  sulit 

menahan air dan unsur hara. Tanah bertektur halus (liat) mempunyai kemampuan 

menahan air dan unsur hara tinggi. Lokasi penelitian memiliki tektur umumnya 

lempung berkisar dari lempung berliat hingga lempung berpasir yang paling 

kasar. Kandungan relatif berimbang antara fraksi pasir, debu dan liat membuat 

kondisi tanah lebih baik. Pada kondisi lahan sawah, kondisi yang diharapkan 

adalah kandungan liat yang cukup banyak untuk membentuk lapis tapak bajak 

sehingga air tidak mudah menghilang ke arah lapisan di bawahnya. Tekstur tanah 

lempung menunjukkan bahwa tanah pada lokasi penelitian relatif berupa tanah-

tanah muda yang belum mengalami pelapukan mineral sehingga cadangan hara 

yang ada dalam batuan dan mineral primer masih banyak. 

4.2.2.  Nitrogen  

Berdasarkan Tabel 9, terlihat bahwakadar N pada lahan sawah di distrik 

Oransbari berkisar antara 0,11- 0,17% yang termasuk dalam  kriteria 

rendah.Nitrogen (N) merupakan unsurhara makro yang sangat penting untuk 

pertumbuhan tanaman, nitrogen diserap oleh tanaman dalam bentuk ammonium 

(NH4
+
) dan (NO3

-
). Kandungan N total umumnya berkisar antara 2000 – 

4000khha
-1

pada lapisan 0 – 20cm tetapi tersedia bagi tanaman hanya kurang 3% 

dari jumlah tersebut (Hardjowigeno, 2003). Matsushima, 1965 (dalam Sanchez, 

1976) menyatakan bahwa penyerapan nitrogen berlangsung terus selama daur 

pertumbuhan tanaman padi, tetapi kandungan nitrogennya selama dua tahap 
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fisiologi bersifat menentukan yaitu pada awal pertunasan (pembentukan anakan) 

dan pada awal pembentukan malai. 

Menurut Sanchez (1976), tanggapan padi terhadap nitrogen terutama 

bergantung pada factor bukan tanah, factor yang utama adalah jenis tanaman, 

penyinaran matahari, pengelolaan air, lamanya pertumbuhan, dan sifat tanah. 

Sehingga lahan sawah dengan nitrogen yang rendah dapat ditanami padi dengan 

penempatan/pemberian pupuk nitrogen yang sesuai. 

4.2.3.  C - Organik 

Jika kondisi C-organik rendah sangat tidak menguntungkan bagi 

pertumbuhan tanaman dengan demikian perlu dilakukan penambahan bahan 

organik ke dalam tanah. Penambahan bahan organik ke dalam tanah akan 

membebaskan unsur-unsur yang dikandung seperti N, P, K, Ca, Mg dan lainnya 

serta meningkatkan ketersediaannya bagi tanaman (Hardjowigeno, 2003) 

Karbon organik tanah bersumber juga dari mikroba tanah termasuk bakteri 

dan jamur, residu organik yang telah melapuk seperti jaringan akar (rhizode) dan 

jaringan atas tanaman, kotoran hewan dan humus. Pada lokasi pengambilan 

sampel tanah kadar karbon berkisar  dari sedang, tinggi dan sangat tinggi,  hal ini 

kemungkinan diakibatkan oleh kebiasaan petani yang sering mengembalikan 

bahan sisa hasil panen ke lahan sawahnya atau adanya pemberian pupuk organik 

(pupuk kandang) selain pupuk kimia. Hasil penelitian Banjarnahor (1998) 

menunjukan bahwa pemberian pupuk kandang berpengaruh sangat nyata terhadap 

kandungan C-organik tanah. Ditambahkan pula rataan total C-organik tanah 
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menunjukkan bahwa semakin meningkatnya dosis pupuk kandang yang diberikan 

akan semakin meningkatkan kandungan C tanah.   

4.2.4.  Rasio C/N 

Nitrogen merupakan unsur hara utama tanaman yang bereaksi cepat dan 

nyata.  N sebagai hara akan merangsang pertumbuhan vegetatif (atas tanah), 

memberikan warna hijau, memperbesar butir sereal, meningkatkan kadar protein 

tanaman. Dengan demikian kandungan N tanah sangat essensial dalam menyusun 

kesuburan tanah.  N-total mencerminkan potensi kandungan nitrogen dalam tanah 

yang dapat diserap tanaman.  Semakin tinggi kandungan N-total tanah cenderung 

memberikan pengaruh baik pada pertumbuhan tanaman.  

C/N tinggi dan sangat tinggi secara umum menunjukkan bahwa dekomposisi 

bahan organik masih berjalan. Hal ini dikarena sisa jerami saat panen dikembalika 

ke dalam tanah.Rasio C/N memberikan pemahaman tingkat dekomposisi bahan 

organik.  Pada rasio C/N tinggi menunjukkan bahan organik belum 

terdekomposisi secara sempurna atau menunjukan aktivitas mikroorganisme yang 

tinggi dan sebaliknya yaitu jika rasio C/N rendah menunjukkan dekomposisi yang 

hampir sempurna artinya kegiatan mikroorganisme telah menurun. Hasil analisis 

pada Tabel 12 menunjukkan bahwa C/N di semua lokasi pengambilan sampel 

tanah adalah tinggi. Hal ini diduga karena kondisi jenuh air di dalam lahan sawah 

menyebabkan proses dekomposisi menjadi terhambat. Tingginya rasio C/N tidak 

menjamin kesuburan tanah semakin tinggi pada saat itu demikian pula sebaliknya.   
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4.2.5.  Fosfor (P) Total dan Tesedia 

Kadar Fosfor dalam tanah mempunyai arti yang sangat penting bagi tanaman 

dan keberadaanya sangat kritikal pula.  Artinya, kekurangan unsur ini dalam tanah 

menyebabkan tanaman tidak dapat menyerap unsur hara lainnya. Fosfor berfungsi 

pada kegiatan pembelahan sel, pembentukan protein, albumin, pembentukan 

sistem generatif tanaman, dan ketahanan penyakit. Status P dan K dalam tanah 

dinyatakan dalam bentuk total atau tersedia. Bentuk total menunjukkan 

kandungan atau cadangan P dan K dalam tanah atau juga disebut potensial, 

sedangkan bentuk tersedia merupakan bentuk yang dapat diserap akar tanaman 

atau aktual.  

Berdasarkan data hasil analisis pada Tabel 12,kandungan Fosfor (P2O5) atau P 

total tergolong rendah (11 – 17 mg/100g tanah) dan kandungan P tersedia 

tergolong sedang hingga tinggi (16,5 – 28,6 ppm).  Menurut Sanchez (1976), sifat 

mobilitas dari unsur P di dalam tanah menyebabkan unsur ini cepat sekali 

berkurang konsentrasinya di dalam larutan tanah, tetapi apabila kelarutan ini dapat 

diperbesar maka jumlah yang sedikit saja dari unsur ini akan segera 

memperlihatkan pengaruhnya yang positif. 

4.2.6.  Kalium Total dan Tesedia 

Unsur Kalium (K) dalam tanaman membantu mempercepat dan 

mempermudah pembentukan senyawa komplek terutama senyawa dengan Cl dan 

Mg.  K berfungasi  mempercepat pembentukan karbohidrat, memperkokoh 

dinding sel,  memperbaiki kualitas biji terutama pada padi dan ubi-ubian.  
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Berdasarkan data pada Tabel 12, kandungan Kalium tersedia tergolong 

sedang hingga sangat tinggi(12 - 39mg/100g tanah) dengan nilai rata-ratanya 

adalah 24,4 mg/100g tanah dan kandungan K Total tergolong rendah (24-54 ppm) 

dengan nilai rata-ratanya 36 mg/100g tanah. Pada sawah yang digenangi selama 

pertumbuhan, ketersediaan K relatif tinggi karena dinamika perubahan dan 

pergerakan K terjadi secara cepat Air irigasi yang mengandung K dan 

pengembalian jerami yang mengandung K cukup tinggi dapat memperkecil 

kemungkinan lahan sawah kahat K. Kahat K tanaman padi hanya dijumpai pada 

tanah tertentu yaitu pada tanah yang miskin K, berdrainase buruk dan berkadar 

karbonat tinggi (Supartini et al, 1991). 

4.2.7.  Reaksi Tanah (pH) 

 Reaksi tanah menunjukan tingkat kemasaman tanah, pada hasil penelitian 

sesuai kriteria Penilaian hasil analisis tanah BPT, 2005, menunjukan agak masam 

dan netral, adapun agak masam memiliki nilai 5.83 – 6.89, dan netral 6.63 – 6.93 

(Tabel 12).  Umumnya pH tanah pada tanah sawah yang agak masam tidak 

menjadi masalah karena tanah sawah merupakan tanah yang tergenang, dengan 

tergenang maka pH tanah akan mengarah kearah netral atau dengan kata lain pH 

akan meningkat. Sanchez (1976) mengatakan pengaruh keseluruhan dari 

penggenangan adalah meningkatkan pH tanah asam dan menurunkan pH tanah 

yang basa. Padi sawah menghendaki tanah lumpur yang subur dengan ketebalan 

18 – 22 cm dengan kemasaman tanah antara pH 4.0 – 7.0, namun pada tanah 

berkapur dengan pH 8.1 – 8.2 tidak merusak tanaman padi. Karena mengalami 
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penggenangan, tanah sawah memiliki lapisan reduksi yang tidak mengandung 

Oksigen dan pH tanah sawah biasanya mendekati netral. 

 Reaksi tanah (pH) sangat mempengaruhi status ketersediaan hara bagi 

tanaman. pada pH yang netral (6-7) ketersediaan hara menjadi optimal dalam hal 

jumlah maupun kesetimbangan unsur hara dalam larutan tanah. Menurut Hakim et 

al.(1986)  reaksi (pH) tanah diluar kisaran itu dapat mengakibatkan berkurangnya 

jumlah ketersediaan unsur  hara tertentu dan kadang malah  menyebabkan 

kelebihan ketersediaan unsur hara lainnya. Hal ini dapat berakibat terganggunya 

serapan hara oleh tanaman sehingga menghambat pertumbuhan dan menurunkan 

produktivitas tanaman .  

4.2.8. Kejenuhan Basa (KB) 

 Berdasarkan hasil analisis tanah pada Tabel 13, terlihat bahwa KB disemua 

lokasi pengambilan sampel berkisar antara 74 - 100 % yang tergolong tinggi 

sampai dengan sangat tinggi.Kejenuhan Basa adalah perbandingan antara jumlah 

miliequivalen kation basa terhadap KTK  yang dinyatakan dalam persen. 

Tingginya kejenuhan basa pada lokasi penelitian mencerminkan kandungan basa-

basa dalam tanah masih banyak. hal ini disebabkan rendahnya pencucian pada 

lahan sawah. Semakin tinggi kejenuhan kation maka semakin mudah kation 

tersebut dilepaskan ke dalam larutan tanah, dengan kata lain kation-kation 

tersebut semakin mudah tersedia bagi tanaman.   

 Kejenuhan basa yang tinggi pada umumnya, menunjukkan persediaan basa 

yang cukup dari perlakuan dan atau dari suatu pemindahan basa yang berbatas 

akibat pencucian.  Nilai KB tinggi menggambarkan tingkat kesuburan tanah yang 
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baik dan ion basa yang tersedia juga banyak, usaha pemupukan yang 

akandilakukan akan menjadi efektif pula. Sebaliknya jika nilai KB rendah maka 

tanah cenderung bereaksi masam hingga sangat masam, artinya tanah tidak subur 

bahkan ada potensi keracunan tanaman akibat konsentrasi Al yang tinggi, dan 

tindakan pemupukan terutama pupuk fosfat menjadi kurang efektif. 

4.2.9.  Kapasitas Tukar Kation (KTK) 

Berdasarkan data hasil analisis tanah pada Tabel 13, terihat bahwa nilai KTK 

pada masing-masing lokasi tergolong sedang (18.42 me/100g), tinggi (26.37 

me/100g – 39.88 me/100g), sampai sangat tinggi 40.07 me/100g – 51.23 me/100g.  

Kapasitas tukar kation tanah mencerminkan kemampuan koloid tanah dalam 

menjerap dan mempertukarkan kation-kationnya dalam tanah,  hal-hal yang 

mempengaruhi kapasitas tukar kation tinggi dan sangat tinggi adalah tekstur tanah 

pada lokasi penelitian adalah didominasi oleh lempung berdebu, semakin halus 

tekstur tanah, maka tanah semakin banyak mengandung koloid, dan semakin 

tinggi kapasitas tukar kationnya. Tanah pada lokasi penelitian juga memiliki pH 

tanah yang agak masam mendekati netral dan netral, hal ini juga berpengaruh 

pada kapasitas tukar kation.Demikian pula dengan kadar C-organik yang juga 

menunjukkan bahwa ketersediaannyaberada dalam jumlah yang cukup (sedang, 

tinggi, sangat tinggi). Selain itu salah satu faktor yang mempengaruhi besarnya 

KTK tanah adalah tekstur tanah yang didominasi oleh fraksi liat. Namun jika 

dilihat dari hasil analisa tekstur tanah di semua lokasi penelitian umumnya 

kandungan fraksi liatnya tergolong rendah dengan rata-rata kelas tekstur adalah 

lempung berdebu. Prasetyo et.al., (2005) menyatakan bahwa faktor yang 
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mempengaruhi KTK tanah adalah kandungan liat, C-Organik, dan jenis mineral 

yang dikandungnnya. Umumnya tanah yang memiliki KTK tinggi memerlukan 

pemupukan kation tertentu dalam jumlah yang banyak, agar dapat tersedia untuk 

tanaman.Apabila pemupukan kation diberikan dalam jumlah sedikit maka kurang 

tersedia bagi tanaman, karena lebih banyak terjerap oleh tanah. Sebaliknya bila 

KTK rendah pemupukan kation tidak boleh diberikan sekali dalam jumlah banyak 

karenamudah tercuci dan tidak efisien (Arthagama, 2009) 

4.3. Status Kesuburan Tanah 

Berdasarkan hasil analisa sifat kimia tanah (Tabel 10) dan kriteria penetapan 

status kesuburan tanah (PPT, 1995), maka ditetapkan status kesuburan tanah 

berdasarkan pada 5 (lima) parameter sifat kimia tanah yaitu nilai KTK, KB, C-

Organik P-Total dan K-Total pada Tabel 10. Penilaian kesuburan dimaksudkan 

untuk mengetahui kemampuan tanah sawah dalam menyediakan unsur-unsur hara 

yang diperlukan tanaman padi (Cookc, 1975. Dalam Lopulisa.C.,et.al.,2008). 

Disamping itu, juga untuk mengetahui kemungkinan adanya keracunan dari 

unsur-unsur tertentu (IRRI, 1978. Dalam Lopulisa.C.,et.al.,2008). 

Berdasarkan kriteria penilaian status kesuburan tanah (Tabel. 10) maka 

terdapat 2 (dua) status kesuburan tanah sawah di lokasi pengambilan sampel di 

Distrik Oransbari yaitu status kesuburan tanah sedang pada lokasi lahan sawah 

yang terdapat pada lahan S5 di Kampung Sindang Jaya, dan pada lokasi sampel 

S7, S8, S13 dan S37 yang termasuk pada Kampung Sidomulyo, untuk S24 di 

Kampung Margomulyo. Sedangkan sisanya memiliki status kesuburan tanah yang 
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tinggi yang terdapat pada wilayah Kampung Muari, Margomulyo, Akeju, Sindang 

Jaya, dan Sidomulyo.  

Tabel11.  Status Kesuburan Tanah Sawah di Distrik Oransbari 

No. 
Unit 

Lahan 

KTK 

(me/100g) 

KB 

(%) 

C-

Organik 

(%) 

P2O5 HCL 

25% 

(mg/100g) 

K2O HCL 

25% 

(mg/100g) 

Status 

Kesuburan 

Tanah 

1 S1 51.23(ST) 79(T) 4.11(T) 72(ST) 40(S) Tinggi 

2 S2 41.21(ST) 99(ST) 4.89(T) 32(S) 33(S) Tinggi 

3 S3 40.07(ST) 88(ST) 3.2(T) 38(S) 28(S) Tinggi 

4 S4 49.27(ST) 90(ST) 3.71(T) 44(T) 31(S) Tinggi 

5 S5 30.6(T) 100+(ST) 2,95(T) 19(R) 24(S) Sedang 

6 S6 38.33(T) 100+(ST) 2.77(T) 38(S) 30(S) Tinggi 

7 S7 45.23(ST) 92(ST) 3.9(T) 15(R) 27(S) Sedang 

8 S8 39.6(T) 100+(ST) 2.86(T) 22(S) 28(S) Tinggi 

9 S9 42.85(ST) 93(ST) 3.34(T) 35(S) 32(S) Tinggi 

10 S10 39.14(T) 96(ST) 3.19(T) 44(T) 32(T) Tinggi 

11 S11 34.07(T) 100+(ST) 2.92(T) 39(S) 34(T) Tinggi 

12 S12 45.85(ST) 93(ST) 2.29(T) 39(S) 32(T) Tinggi 

13 S13 43.69(ST) 96(ST) 1.82(R) 47(T) 32(T) Sedang 

14 S14 26.37(T) 100+(ST) 2.85(T) 57(T) 36(T) Tinggi 

15 S15 41.23(ST) 100+(ST) 2.88(T) 46(T) 39(T) Tinggi 

16 S16 51.06(ST) 74(T) 3.29(T) 54(T) 31(T) Tinggi 

17 S17 41.75(ST) 100+(ST) 4.11(T) 81(ST) 43(ST) Tinggi 

18 S18 41.9(ST) 98(ST) 4.35(T) 45(T) 39(S) Tinggi 

19 S19 42.68(ST) 88(ST) 3.84(T) 36(S) 35(S) Tinggi 

20 S20 41.4(ST) 92(ST) 2.67(T) 25(S) 39(S) Tinggi 

21 S21 49.16(ST) 88(ST) 2.85(T) 22(S) 38(S) Tinggi 

22     S22    42.97(ST) 98(ST) 2.65(T) 32(S)  33(S) Tinggi 

23 S23    37.51(T) 88(ST) 2.5(T) 30(S) 40(S) Tinggi 

24 S24 47.11(ST) 96(ST) 1.47(R) 22(S) 30(S) Sedang 

25 S25 47.3(ST) 96(ST) 3.25(T) 33(S) 35(S) Tinggi 

26 S26 36.78(T) 92(ST) 4.25(T) 83(ST) 33(S) Tinggi 

27 S27 31.98(T) 100+(ST) 4.12(T) 53(T) 37(S) Tinggi 

28 S28 33.42(T) 100+(ST) 3.55(T) 44(T) 38(S) Tinggi 

29 S29 38.25(T) 100+(ST) 3.61(T) 53(T) 38(S) Tinggi 

30 S30 33.97(T) 100+(ST) 6.94(ST) 34(S) 40(S) Tinggi 

31 S31 39.88(T) 100+(ST) 6.55(ST) 28(S) 39(S) Tinggi 

32 S32 34.21(T) 100+(ST) 2.74(T) 31(S) 40(S) Tinggi 

33 S33 30.85(T) 100+(ST) 5.03(ST) 68(ST) 49(T) Tinggi 

34 S34 33.04(T) 100+(ST) 4.56(T) 99(ST) 54(T) Tinggi 

35 S35 30.51(T) 100+(ST) 4.46(T) 46(T) 43(T) Tinggi 

36 S36 51.17(ST) 74(ST) 2.7(T) 22(S) 40(T) Tinggi 

37 S37 18.42(S) 100+(ST) 3.23(T) 13(SR) 40(T) Sedang 

38 S38 32.23(T) 100+(S)T 3.38(T) 36(S) 43(T) Tinggi 

39 S39 33.72(T) 100+(ST) 2.53(T) 33(S) 39(S) Tinggi 

40 S40 42.4(ST) 100+(ST) 3.01(T) 26(S) 42(T) Tinggi 

41 S41 33.29(T) 100+(ST) 2.96(T) 36(S) 39(S) Tinggi 

42 S42 35.35(T) 100+(ST) 3.52(T) 58(T) 43(T) Tinggi 

Keterangan ; ST = Sangat Tinggi ; T = Tinggi ; S = Sedang ; R = Rendah ; SR = Sangat Rendah 
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Pada status kesuburan tanah sedang yang menjadi faktor pembatas adalah 

kandungan P2O5dan C-Organik yang mempunyai nilai rendah, sehingga 

kandungan ke dua parameter ini harus ditingkatkan melalui penambahan pupuk 

dan bahan organik. Kandungan Fosfor pada tanah sawah setelah penggenangan 

dapat terjadi melalui dua hal yaitu fosfor dapat meningkat sekali akibat terikat 

kuat dengan partikel tanah dan fosfor kurang berkurang terbawa erosi. Peran 

penting yang dimiliki oleh unsur P menyebabkan unsur ini harus tersedia pada 

saat penanaman padi. Hal ini berkaitan dengan kemampuan pembentukan 

rumpun/anakan sehingga dapat mendukung produksi. Penimbunan unsur P pada 

lahan sawah terjadi karena sifat unsur  P yang immobil, sehingga kurang tersedia 

bagi tanaman. ketersediaan unsur ini juga karena unsur P mudah terikat dengan 

unsur Al dan Fe pada tanah masam dan dengan Ca pada tanah basa, dan juga 

penjerapan oleh koloid liat. Kondisi ini mengakibatkan efisiensi pemupukan P 

menjadi rendah Ketersediaan P dapat ditingkatkan melalui tindakan budidaya, 

antara lain dengan penambahan bahan organik, pengapuran, terutama dengan 

pemupukan yang memilki kandungan P. 

Kandungan C-organik (bahan organik) tanah sangat berpengaruh terhadap 

kemampuan tanah dalam mempertahankan kesuburan dan produktivitas tanah 

melalui aktivitas mikroorganisme tanah. Penambahan bahan organik mutlak harus 

diberikan karena bahan organik tanah sangat berperan penting untuk menciptakan 

kesuburan tanah.Bahan organik berperan penting dalam menentukan kemampuan 

tanah untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Peran bahan organik diantaranya 

adalah dapat meningkatkan kesuburan tanah, memperbaiki struktur 
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tanah,meningkatkan kemampuan tanah memegang air,meningkatkan pori-pori 

tanah, dan memperbaiki media perkembangan mikroba tanah.Tanah berkadar 

bahan organik rendah berarti kemampuan tanah mendukung produktivitas 

tanaman rendah. Hasil dekomposisi bahan organik berupa hara makro (N, P, dan 

K), makrosekunder (Ca, Mg, dan S) serta hara mikro yang dapat meningkatkan 

kesuburan tanaman. Hasil dekomposisi juga dapat berupa asam organik yang 

dapat meningkatkan ketersediaan hara bagi tanaman. Dalam jangka panjang 

pemberian bahan organik dapat meningkatkan pH tanah, hara P, KTK tanah dan 

hasil tanaman, serta dapat menurunkan kadar Al, Fe, dan Mn. 

Kesuburan tanah sedangartinya  tanah sawah bisa untuk ditanami padi dan 

bisa menghasilkan produksi, sedangkan tinggi berarti tanah sawah tempat 

penelitian sangat baik bagi pertumbuhan padi sehingga diharapkan mampu 

mengasilkan produksi yang tinggi. Kesuburan tanah sedang dan tinggi sama-sama 

masih membutuhkan pemupukan namun pupuk diberikan sesuai kebutuhan 

dengan melihat hara-hara mana yang membutuhkan penambahan. 

Berdasarkan data hasil analisis sifat fisik dan kimia tanah digunakan pula 

untuk menentukan kelas kesesuaian lahan untuk padi sawah sesuai dengan 

Petunjuk Teknis Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian Edisi Revisi 

Tahun 2011  Kementerian Pertanian. Serta berdasarkan nilai rata –rata data pada 

kedalaman 0-30 cm dengan asumsi bahwa tanaman padi sawah memiliki 

perakaran yang dangkal. Penilaian kelas kesesuaian lahan tingkat semi detail 

untuk tanaman Padi sawah di Distrik Oransbari Kabupaten Manokwari Selatan di 

sajikan pada Tabel 12. 
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Tabel 12.  Penilaian Kesesuaian Lahan Untuk Tanaman Padi Sawah. 

Karakteristik Lahan Nilai  
Kesesuaian 

Lahan 

Faktor 

Pembatas 

Temperatur (tc)    

 Rata-rata tahunan ( c ) 26.83 S1  

Ketersediaan air (wa)    

 Kelembaban (%) 82.45 S1  

Media Perakaran (rc)    

 Tekstur Lempung 

Berdebu 

S1  

Retensi Hara (nr)    

 KTK Tanah 36.1 S1  

 KB (%) 95.48 S1  

 pH H2O 6.34 S1  

 C – Organik 3.31 S1  

Hara Tersedia (nr)    

 N Total (%) 0.14 (Rendah) S2 Nr 

 P2O5 (mg/100 g) 41.19 (Tinggi) S1  

 K2O (mg/100 g) 36.62 (Sedang) S1  

Hasil Kesesuaian Lahan  S2(tc nr)  

Keterangan : S1 = Sangat Sesuai, S2 = Cukup Sesuai, S3 = Sesuai Marginal  

Berdasarkan data pada Tabel 12,terlihat bahwa hasil analisis kesesuaian 

lahan untuk tanah sawah di distrik Oransbari adalah termasuk dalam kelas S2 

(Cukup Sesuai), dengan Faktor Pembatas N-total tanah (sub kelas S2). Namun 

karakteristik N- total bukan faktor penghambat untuk budidaya tanaman padi 

sawah, karena dengan penambahan unsur hara dengan carapemupukan N,maka 

usaha perbaikan dapat dilakukan.  

Bagi tanah yang suburpun untuk mendukung pertumbuhan yang maksimal 

tidaklah cukup, dibutuhan kesesuaian dengan jenis tanaman, tanaman-tanaman 

tertentu terutama tanaman budidaya seperti padi, untuk menghasilkan produksi 

yang maksimal tentunya harus dilihat kebutuhan tanaman itu sendiri. 
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4.4. Analisis Sebaran Spasial Sifat Fisik, Kimia Dan Kesuburan Tanah 

4.4.1. Analisis Sebaran Spasial Sifat Fisik dan Kimia Tanah 

Data sifat fisik dan kimia tanah pada masing–masing lokasi pengambilan 

sampel selanjutnya diolah dengan menggunakan statistik deskriptif yang terdiri 

atas nilai rata-rata, nilai tengah, minimum, maksimum, standar deviasi, kurtosis, 

skewness (kecondongan) dan koefisien variasi, yang menunjukan suatu uji 

normalitas data atau suatu ukuran yang lebih cenderung untuk melihat distribusi 

data secara grafik yang disajikan pada Tabel 13. 

Tabel13. Deskripsi Statistik Parameter Fisik dan Kimia Tanah di Distrik 

Oransbari 

Parameter 
n= 10 

 

Mean Median 
Standar 
Deviasi 

Kurtosis Skewness Min Maks 
Koefisien 

Variasi 

Fisik         
Tekstur         
- Pasir 38.52 36 12.66 3.15 0.86 19 69 32.87 

- Debu 45.33 46.5 8.15 3.45 -0.68 24 59 17.98 

- Liat 16.143 17 8.44 2.73 0.15 1 42 52.28 

Kimia:         
Nitrogen 0.15 0.15 0.02 2.45 -0.49 0.11 0.17 13.33 

Carbon 3.47 3.24 1.07 5.31 1.26 3.47 6.94 30.84 

C/N 24.31 22.5 7.76 4.76 1.25 11 42 31.92 

Fosfor         
-Tersedia 86.41 79.5 41.69 4.57 1.19 30 227 48.25 

- Total 41.19 37 18.67 4.21 1.12 13 42 45.33 

Kalium         
-Tersedia 24.93 25 7.5 2.01 0.25 12 42 30.08 

-Total 36.62 38 5.93 3.55 0.35 24 42 16.19 

pH (H2O) 6.34 6.24 0.35 1.77 0.34 5.83 6.93 5.52 

KB 95.48 100 34.21 5.64 -1.79 74 100 35.83 

KTK 39.06 39.74 7.14 3.17 -0.35 18.42 51.23 18.28 

 

Berdasarkan data pada Tabel13, terlihat bahwa nilai Koefisien Variasi (CV) 

pada semua parameter sifat fisik dan kimia tanah yang diamati pada 42 titik 

sampel di distrik Oransbari yaitu tekstur tanah (pasir 32.87%, debu 17.98%, liat 

15.28%),  N-Total (13.33%), C-organik (30.84%), C/N (31.92%), P-Tersedia 
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(48.25%), P- Total (45.33%), K-Tersedia (30.08%), K-Total (16.19 %), pH H2O 

(5.52%), KB (35.83%), dan KTK (18.28 %). 

Koefisien Keragaman atau Koefisien Variasi (CV), juga dikenal sebagai 

deviasi standar relatif (RSD), merupakan ukuran standar penyebaran distribusi 

probabilitas atau distribusi frekuensi. Koefisien variasi adalah perbandingan 

antara simpangan standart dengan milai rata-rata yang dinyatakan dengan 

presentase. Koefisien variasi berguna untuk melihat sebaran data dari rata-rata 

hitungnya. Dari 9 (Sembilan) parameter untuk sifat fisik dan kimia tanah yang 

diamati, terlihat bahwa koefisien variasi dari tekstur fraksi liat adalah yang 

tetinggi dari parameter lainnya, sedangkan koefisien variasi pH yang terendah. 

Merujuk koefisien variasiuntuk variasi sifat-sifat tanah  yang  dikemukakan  oleh 

Warrick (1998), nilai variasi   yang   rendah  adalah CV<15%. Hasil penelitian 

Djuuna, 2007,menunjukkan bahwa koefisien variasi untuk pH tanah adalah sangat 

rendah dibandingkan parameter tanah lainnya.  Hal ini disebabkan karena nilai pH 

tanah khususnya pada lahan-lahan pertanian adalah tidak beragam sebagian besar 

memiliki sifat kemasaman tanah yang hampir sama antara satu titik dengan titik 

lainnya atau dengan kata lain bahwa kondisi  tingkat  kemasaman tanah (pH) pada 

semua lokasi pengambilan sampel tidak jauh berbeda.  Hal ini disebabkan karena 

nilai pH berada pada skala konsentrasi log protondalam larutan tanah, jika berada 

dalam konsentrasi proton secara langsung maka akan ada variabilitas yang jauh 

lebih tinggi pada nilai  keasaman tanah. Hasil ini sejalan dengan beberapa hasil 

penelitian lainnya seperti Yost et al., (1982); Zhou et al., (1992); Tsegaya dan 

Hill, (1998); Sun (2003), Li et.al., (2014) dan Purwadi, et.al., (2015)yang 
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menjelaskan hal yang sama.Koefisien variasi untuk sifat kimia tanah yang 

tertinggi yaitu pada nilai P-Tersedia dan P-Total Tanah yaitu 48.25% dan 45,33%. 

Hasil penelitian Sun et al. (2003) menunjukkan bahwa koefisien variasi dari P dan 

bahan organik adalah lebih tinggi dibandingkan dengan parameter sifat kimia 

lainnya. Hasil penelitian lainnya Krisdayanto (2011) melaporkan bahwa nilai 

koefisien variasi dari P-tersedia adalah sangat tinggi (81,63 %) pada lahan 

pertanian di Malawili Distrik Aimas yang menunjukkan bahwa kandungan P-

Tersedia di lahan pertanian sangat bervariasi. Hal ini kemungkinan disebabkan 

oleh penggunaan lahan, pengolahan lahan serta pemupukan yang beragam oleh 

petani. Umumnya varian atau keragaman yang lebih besar diarea yang lebih luas 

berhubungan dengan heterogenitas dari pola penggunaan lahan, pemupukan atau 

erosi. Selain hal tersebut nilai koefisien keragaman P yang tinggi pada lahan 

pertanian dapat juga disebabkan oleh sifat dasar tanah tersebut. Umumnya pada 

tanah-tanah yang tergolong muda (termasuk tanah Inceptisol) dengan curah hujan 

rendah hingga sedang dengan sedikit run off, memiliki kandungan P yang sangat 

tinggi dibandingkan pada tanah-tanah yang telah mengalami proses pelapukan 

lanjut (Winarso, 2005). 

4.4.2. Analisis Semivariogram dari Nilai Sifat Fisik dan Kimia Tanah 

Untuk mengetahui kemungkinan struktur spasial dari penyebaran sifat-sifat 

tanah (fisik dan kimia)  maka  dilakukan  analisis  variogram atau semivariogram 

dengan  menggunakan  teknik geostatistik. Analisis  variogram  juga  bertujuan 

mengetahui  tingkat  ketergantungan  antar  nilai  sifat tanah yang diukur serta  

parameter  yang  akan  digunakan  dalam interpolasi  kriging. Hasil analisis 
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semivariogram untuk sifat fisik dan kimia tanah disajikan pada Tabel 14 dan pada 

grafik Gambar 7 dan 8. 

Tabel 14.  Hasil Analisis Semivariance Sifat Fisik dan Kimia Tanah  

Variabel 
Nugget Sill 

Relative 

Nugget 

effect 

Spasial 

Dependence 
Range 

Model 

(C0) (C=C0+C1) (C0/C) (C1/C) (m) 

Fisik ;       

Tekstur       

- Pasir 52.89 172.36 0.31 0.69 21.66 Spherical 

- Debu 0 82.97 0 1 37.35 Stable 

- Liat 30.08 60.89 0.49 0.51 22.59 Stable 

Kimia ;       

Nitrogen 0.0001 0.0002 0.50 0.50 56.75 Stable 

C- Organik 0.6 0.61 0.98 0.02 11.81 Stable 

C/N 30.36 39.47 0.77 0.23 14.35 Stable 

P2O5       

- Tersedia 687.91 1568.19 0.44 0.56 15.80 Spherical 

- Total 191.21 245.31 0.78 0.21 12.77 Stable 

K2O       

- Tersedia 6.06 81.66 0.07 0.93 21.18 Spherical 

- Total  12.53 37.23 0.02 23.64 21.17 Stable 

pH (H2O) 0.11 0.19 5.79 -4.79 16.74 Stable 

KB 38.72 14.52 2.67 -1.67 17.65 Stable 

KTK 16.86 19.89 0.85 0.15 5.75 Stable 

 

Analisis ketergantungan spasial (spatial dependence) sifat fisik dan kimia 

tanah menunjukkan sifat yang isotropik (keseragaman atau hampir sama dalam 

segala arah)yang mungkin disebabkan oleh rendahnya keragaman atau variasi dari 

faktor pembentukan tanah dan jugaakibat dari cara pengelolaan tanah.Model 

semivariogram dan model terbaik (best fitted model) disajikan pada Tabel 14. dan 

Gambar 8. Terlihat bahwa hampir semua sifat fisik dan kimia tanah menunjukkan 

nilai nugget yang positif, yang kemungkinan bisa terjadi oleh kesalahan sampling, 

variabilitas jarak pendek, variabilitas acak dan sifat dari variabilitas itu sendiri. 

Rasio nugget dan sill dapat digunakan untuk mengklasifikasikan ketergantungan 

spasial sifat tanah. 
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Berdasarkan kriteria ketergantungan spasial dari Cambardella et.al., (1994), 

yaitu variabel yang memiliki ketergantungan spasial yang kuat jika rasionya (rasio 

sill dan nugget) kurang dari 25%, dan memiliki ketergantungan spasial sedang 

atau menengah jika rasionya antara 25% dan 75%.  Selain dari nilai tersebut, 

maka variabelnyamemiliki ketergantungan spasial yang lemah.  Hasil analisis 

semivariogram pada Tabel 14. menunjukkan bahwa nilai ketergantungan spasial  

dari semua parameter sifat fisik dan kimia tanah yang diamati adalah <25% yang 

tergolong dalam ketergantungan spasial yang kuat.  Penyebaran spasial dari sifat 

tanah khususnya unsur hara tanah pada suatu wilayah dipengaruhi oleh faktor 

dalam atau faktor alam (iklim, bahan induk, topografi, jenis tanah dll).  Sedangkan 

faktor luar atau disebut faktor acak misalnya pemupukan, pengolahan tanah, 

sistem penanaman dan lainnya.  Sehingga faktor antropogenik dapat melemahkan 

korelasi spasial unsur-unsur hara tanah (Chien et.al., 1997). 
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Gambar 7. Grafik semivariogram sifat fisik (a) Pasir ; (b) Debu ; Liat (c)  
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Gambar 8. Grafik semivariogram (d) pH H2O ; (e) pH KCl ; (f) C-Organik ; (g) 

N ;(h) C/N ; (i) P2O5 Total ; (j) P2O5 Tersedia ; (k) K2O Total ; (l) 

K2O ; (m) KTK ; (n)  KB 

 

Keterangan :  

Sill merupakan nilai semivariogram ketika mencapai konstan 

Range merupakan jarak semivariogram untuk mencapai sill 

Nugget effect merupakan nilai semivariogram ketika jaraknya bernilai 0 

Spatial Dependence merupakan tingkat ketergantungan spasial tergantung pada 

nilai sill 
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4.4.3. Peta Penyebaran Spasial Sifat Fisik, Kimia dan Kesuburan Tanah 

Dari data hasil analisis geostatistik dan analisis spasial sifat fisik, sifat 

kimia tanah dan status kesuburan tanah digunakan untuk membuat peta 

penyebaran spasialnya dengan metode interpolasi Kriging.  Hasil interpolasi 

Kriging untuk sifat fisik disajikan pada Gambar  9-11 dan kimia tanah pada 

Gambar 12-21  Sedangkan Hasil interpolasi pada status kesuburan tanah disajikan 

pada Gambar 22. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9.  Peta Penyebaran Spasial Tekstur (Pasir) 
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Gambar 10.  Peta Penyebaran Spasial Tekstur (Debu) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11.  Peta Penyebaran Spasial Tekstur (Liat) 
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Gambar 12. Peta  Penyebaran Spasial nitrogen 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar13. Peta Penyebaran Spasial Carbon 
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Gambar 14. Peta Penyebaran Spasial C/N 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Peta Penyebaran Spasial Fosfor Tersedia 
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Gambar 16. Peta Penyebaran Spasial Fosfor Total 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17. Peta Penyebaran Spasial Kalium Tersedia 
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Gambar 18. Peta Penyebaran Spasial Kalium Total 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 19. Peta Penyebaran Spasial pH H2O 
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Gambar 20. Peta Penyebaran Spasial KB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 21. Peta Penyebaran Spasial KTK 
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Gambar 22. Peta Kesuburan Tanah Sawah di Distrik Oransbari 

Berdasarkan peta penyebaran spasial untuk sifat fisik tanah (tekstur) (gambar 

10-12) terlihat bahwa pada lahan sawah yang terdapat di Kampung Margorukun 

dan Akeju menunjukan bahwa fraksi pasir lebih besar, sedangkan pada Kampung 

Margomulyo fraksi pasir paling sedikit, untuk fraksi debu Kampung  Margo 

Rukun dan Akeju memiliki fraksi debu paling rendah sedang paling tinggi berada 

pada Kampung Margomulyo, dan untuk Fraksi liat paling rendah berada pada 

Kampung Akeju, Margo Rukun, Sindang Jaya, dan Muari  sedang paling tinggi 

Margo Mulyo. 

Peta penyebaran spasial sifat kimia tanah (Gambar 13- 22) pada Nitrogen 

menunjukkan nilai paling rendah pada Kampung Akeju dan Margo Rukun, dan 

tinggi pada Margomulyo dan Muari.Penyebaran C-organik terendah terlihat pada 

kampung Margomulyo, Sidomulyo dan Sindang Jaya, sedang penyebaran 
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tertinggi pada Kampung Muari. Penyebaran C/N terendah pada Kampung 

Margomulyo, Sindang Jaya dan Sidomulyo, dan tertinggi pada Margorukun dan 

Muari. Untuk penyebaran P2O5Tersedia dan Total paling rendah pada Kampung 

Margomulyo, untuk tinggi P2O5Tersedia berada pada Kampung Margorukun dan 

P2O5Total penyebarannya pada Kampung Akeju. Penyebaran K2O Tersedia 

terendah terdapat pada Kampung Sindang Jaya, tinggi berada pada Kampung 

Margo Rukun dan Warbiadi, sedang K2O Total penyebaran terendahnya berada di 

Kampung Margomulyo, dan penyebaran tertinggi di Kampung Margorukun. pH 

H2O penyebarannya hampir merata hanya sedikit perbedaan antara masing-

masing lahan di tiap kampung, paling tinggi terdapat pada Kampung Muari.Untuk 

KB semua lahan kampung memiliki KB yang tinggi namun paling tinggi berada 

pada Kampung Muari. Penyebaran KTK paling tinggi berda pada kampung 

Margomulyo dan Sindang Jaya dan terendah terlihat pada kampung 

Sidomulyo.Hasil interpolasi Kriging untuk peta penyebaran spasial status 

kesuburan tanah di Distrik Oransbari (Gambar 22), terlihat bahwa hampir seluruh 

lahan sawah di wilayah Distrik Oransbari adalah tinggi walaupun pada Tabel  11 

terdapat  nilai dengan kesuburan tanah yang sedang namun pada peta 

penyebarannya tidak terlihat, hal ini dikarenakan nilai dominan menutup nilai 

yang sedikit.      
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BAB V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

1. Status kesuburan tanah sawah secara fisik yaitu tekstur didominasi oleh 

lempung berdebu, hal ini baik dan sesuai bagi tanaman padi sawah. Untuk 

kimia hasil penelitian menunjukan variasi dari ada yang rendah sangat tinggi, 

namun untuk tiap-tiap hara variasi tidak berbeda banyak antar titik sampel. 

2. Penyebaran spasial kesuburan tanah sawah yaitu sedang dan tinggi, hal ini 

berarti tanah sawah di distrik Oransbari subur dan cocok bagi pertumbuhan 

tanaman padi sawah, namun tentunya masih diperlukan pengelolaan dan 

pemupukan.  

3. Hasil pemetaan secara jelas dapat menggambarkan status keadaan fisik, kimia 

dan kesuburan tanah.     

5.2. Saran 

Tanah sawah pada distrik Oransbari tergolong subur dan sesuai namun karena 

masih ada faktor pembatas maka masih perlu dilakukan pengelolan dan 

pemupukan, sehingga diperlukan penelitian lanjutan untuk dapat menentukan 

jenis pengelolaan dan dosis pupuk yang tepat.  
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Lampiran 1. Hasil Uji Laboratorium Sampel 
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Lanjutan Lampiran 1. 
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Lanjutan Lampiran 1. 
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Lanjutan Lampiran 1. 
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Lanjutan Lampiran 1. 
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Lampiran 2. Kelas Kesesuaian Lahan Untuk Tanaman Padi Sawah  (Sumber: 

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, Kementrian 

Pertanian. 2012) 

Kualitas dan 

Karakteristik lahan 

Kelas Kesesuaian Lahan 

S1 S2 S3 N 

Temperatur  (tc) 

         Rata- rata tahunan (
0
C) 

 

24 – 29 

 

22 – 24 

 

18 - 22 

 

< 18 

Ketersediaan Air  (wa) 

         Kelembaban    (%) 

 

33 – 90 

 

30 – 33 

 

< 30 

 

- 

Media perakaran (rc) 

        Drainase tanah 

        

 

Tekstur 

         

Bahan Kasar (%)  

     Kedalaman Tanah (cm) 

 

Agak terhambat, 

sedang 

Halus, agak 

halus 

< 3 

> 50 

 

Terhambat, 

baik 

 

Sedang 

 

3 - 15 

40 – 50 

 

Sangat 

terhambat, agak 

cepat 

 

Agak kasar 

 

15 – 35 

25 - 40 

 

Cepat 

 

 

Kasar 

 

>35 

< 25 

Retensi hara(nr) 

         KTK tanah (cmol) 

        Kejenuhan Basa (%) 

pH H2O 

          

C-organik   

 

       >16 

       >50 

     5,5 > 7,0 

 

>12 

 

5 - 16 

35 - 50 

4,5 - 5,5 

7,0 – 8,0 

0,8 - 1,2 

 

<5 

<35 

<4,5 

>8,0 

< 0,8 

 

- 

- 

- 

- 

- 

Hara Tersedia (nr) 

         N total (%) 

           P2O5(mg/100g) 

 

 

           K2O (mg/100g) 

 

Sedang 

Tinggi 

 

 

Sedang  

 

Rendah 

Sedang 

 

 

Rendah 

 

Sangat- Rendah 

Rendah – 

Sangat Rendah 

Sangat Rendah 

 

- 

- 

 

- 

Toksinitas  (xc) 

      Salinitas 

(dS/m)                  

 

 

<2 

 

2-4 
 

        4-6 

 

   >6 

Sodisitas (xn)                   

         Alkalinitas/ESP (%) 

      

 

<20 

 

 

20 - 30 

 

 

30 - 40 

 

 >40 

Bahaya Sulfidik (xs) 

     Kedalaman Sulfidik 

(cm) 

 

> 100 

 

75 – 100 

 

40 - 75 

 

<40 

       Bahaya Longsor (eh) 

            Lereng (%) 

           Bahaya Longsor 

 

<3 

- 

 

 

3-5 

Sangat 

Ringan 

 

5-8 

Ringan 

 

>8 

Sedang - 

Berat 
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Lampiran 3. Kriteria Penilaian Hasil Analisis Tanah (BPT, 2005) 

Parameter Tanah 
Kriteria Nilai 

Sangat 

Rendah 

Rendah Sedang Tinggi Sangat 

Tinggi 

C (%) N(%) < 1 1- 2  2 – 3 2 – 5 >5 

N (%) <0,1 0,1 – 0,2 0,21 – 0,5 0,51 – 0,75 >0,75 

C/N <5 5-10 11-15 16-25 > 25 

P2O5 HCl 25% (mg 

100g
-1

) 

< 15 15 – 20 21 – 40 41 – 60 > 60 

P2O5 Bray (ppm P) < 4 5 – 7 8 – 10 11 – 15 > 15 

P2O5 Olsen (ppm P) < 5 5 – 10 11 – 15 16 – 20 > 20 

K2O HCl 25% (mg 

100g
-1

) 

< 10 10 – 20 21 – 40 41 – 60 > 40 

KTK/CEC (me 100 g 

tanah
-1

) 

< 5 5 – 16 17 – 24 25 – 40 > 40 

Susunan Kation      

- Ca (me100g tanah
-1

) < 2  2 – 5 6 – 10 11 – 20 > 20 

- Mg(me100g tanah
-1

) < 0,3 0,4 – 1 1,1 – 2,1 2,1 – 8,0 > 8 

- K (me100g tanah
-1

) < 0,1 0,1 – 0,3 0,4 – 0,5 0,6 – 1,0 > 1 

- Na (me100g tanah
-1

) < 0,1 0,1 – 0,3 0,4 – 0,7 0,8 – 1,0 > 1 

Kejenuhan Basa (%) < 20 20 – 40 41 – 60 61 – 80 > 80 

Kejenuhan 

Alumunium (%) 

<5 5 – 10 11 – 20 20 – 40 > 40 

Cadangan Mineral 

(%) 

< 5   5 – 10 11 – 20 20 – 40 >  40 

Salinitas/DHL(dSm
-1

) < 1 1 – 2 2 – 3 3 – 4 >4 

Persentase natrium 

dapat ditukar/ESP 

(%) 

< 2 2 – 3 5 – 10 10 – 15  > 15 

Kriteria 

pH H2O 

Sangat 

Masam 

Masam Agak 

Masam 

Netral Agak 

Alkalis 

Alkalis 

< 4,5 4,5 – 5,5 5,5 – 6,5 6,6 – 7,5 7,6 – 8,5 > 8,5 
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Lampiran 4. Status Kesuburan Tanah 

KTK KB P2O5, K2O, dan C-Organik Status Kesuburan Tanah 

T T >2 T tanpa R Tinggi 

T T >2 T dengan R Sedang 

T T >2 S tanpa R Tinggi 

T T >2 S dengan R Sedang 

T T T S R Sedang 

T T >2 R dengan T Sedang 

T T >2 R tanpa T Rendah 

T S >2 T tanpa R Tinggi 

T S >2 T dengan R Sedang 

T S >2 S Sedang 

T S Kombinasi lain Rendah 

T R >2 T tanpa R Sedang 

T R >2 T dengan R Rendah 

T R Kombinasi lain Rendah 

S T >2 T tanpa R Sedang 

S T >2 T dengan R Sedang 

S T Kombinasi lain Sedang 

S S >2 T tanpa R Sedang 

S S >2 T dengan R Sedang 

S S Kombinasi lain Rendah 

S R 3T Sedang 

S R Kombinasi lain Rendah 

R T >2 T tanpa R Sedang 

R T >2 S dengan R Rendah 

R T >2 S tanpa R Sedang 

R T Kombinasi Lain Rendah 

R S >2 T tanpa R Sedang 

R S Kombinasi Lain Rendah 

R R Semua Kombinasi Rendah 

SR TRS Semua Kombinasi Sangat Rendah 

Ket : T=Tinggi, S=Sedang, R=Rendah, SR=Sangat Rendah 
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Lampiran 5. Data Stasiun Klimatologi Ransiki Periode 2012 – 2016 
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Lanjutan Lampiran 5. 
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Lampiran 6. Foto Pengambilan Sampel dan Laboratorium 
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Lanjutan Lampiran 6. 
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Lampiran 7. Data Hasil Analisis Kesesuaian Lahan Untuk Tanaman Padi Sawah di Distrik Oransbari 

  Kode 
Contoh 

Texture pH(1:2,5) 
Bahan Organik 

Extract HCL 25% 
  

No.     

  

  

Pasir Debu Liat 
H₂O KCl 

C (%) N (%) 
C/N 

P₂O₅ 
mg/100g 

K₂O 
mg/1005 

KTK KB 

  Send Slit Clay Carbon Nitrogen CEC BS 

1 S1 40 42 18 6.37 5.17 4.11 0.16 26 72 40 51.23 79 
2 S2 53 45 2 6.63 5.49 4.89 0.15 33 32 33 41.21 99 
3 S3 36 48 16 6.80 5.91 3.2 0.15 21 38 28 40.07 88 
4 S4 65 34 1 6.15 5.29 3.71 0.14 27 44 31 49.27 90 
5 S5 40 38 22 6.38 5.8 2.95 0.15 20 19 24 30.6 100 
6 S6 33 55 12 6.89 5.97 2.77 0.13 21 38 30 38.33 100 
7 S7 34 37 29 6.93 5.98 3,90 0.17 23 15 27 45.23 92 
8 S8 27 49 24 6.20 5.11 2.86 0.13 22 22 28 39,60 100 
9 S9 38 43 19 6.11 4.9 3.34 0.13 26 35 32 42.85 93 

10 S10 41 41 18 6.01 5 3.19 0.15 21 44 32 39.14 96 
11 S11 36 56 8 6.19 5.02 2.92 0.13 22 39 34 34.07 100 
12 S12 39 41 20 6.48 5.39 2.29 0.13 18 39 32 45.85 93 
13 S13 28 55 17 6.72 5.81 1.82 0.15 12 47 32 43.69 96 
14 S14 38 48 14 6.89 5.77 2.85 0.15 19 57 36 26.37 100 
15 S15 20 52 28 6.91 5.97 2.88 0.16 18 46 39 41.23 100 
16 S16 29 45 26 6.24 5.35 3.29 0.15 22 54 31 51,06 74 
17 S17 24 47 29 5.96 5.01 4.11 0.15 27 81 43 41.75 100 
18 S18 31 47 22 6.11 5.96 4.35 0.15 29 45 39 41.9 98 
19 S19 23 49 28 5.83 5 3.84 0.16 24 36 35 42.68 88 
20 S20 32 51 17 5.96 4.98 2.67 0.15 18 25 39 41.4 92 
21 S21 24 52 24 5.88 4.91 2.85 0.17 17 22 38 49.16 88 

 Total 1 731 975 394 133.64 113.79 64.89 3.11 466 850 703 786.03 1966 
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Lanjutan Lampiran 7. 

          No. Kode Texture pH(1:2,5) Bahan Organik Extract HCL25%    

 Tanah Pasir Debu Liat H₂O KCl C (%) N (%) C/N P₂O₅ mg/100g K₂O 
mg/1005 

KTK KB 

 Send Slit Clay Carbon Nitrogen CEC BS 

22 S22 26 55 19 6.12 5.73 2.65 0.16 17 32 33 42.97 98 
23 S23 36 48 16 6.20 5.81 2.5 0.16 16 30 40 37.51 88 
24 S24 33 59 8 6.16 5.71 1.47 0.14 11 22 30 47.11 96 
25 S25 37 47 16 5.87 5.11 3.25 0.15 22 33 35 47.3 96 
26 S26 40 43 17 6.19 5.91 4.25 0.14 30 83 33 36.78 92 
27 S27 36 56 8 6.57 5.86 4.12 0.16 26 53 37 31.98 100 
28 S28 51 45 4 6.33 5.88 3.55 0.15 24 44 38 33.42 100 
29 S29 36 46 18 6.89 5.97 3.61 0.15 24 53 38 38.25 100 
30 S30 37 43 20 6.67 5.55 6.94 0.15 46 34 40 33.97 100 
31 S31 33 47 20 6.24 4.6 6.55 0.14 47 28 39 39.88 100 
32 S32 36 54 10 6.70 5.81 2,74 0.14 20 31 40 34,21 100 
33 S33 67 24 9 6.29 5.3 5.03 0.12 42 68 49 30.85 100 
34 S34 43 45 12 6.81 5.9 4.56 0.16 29 99 54 33.04 100 
35 S35 63 34 3 5.99 5.2 4.46 0.12 37 46 43 30.51 100 
36 S36 54 42 4 6.11 5.99 2.7 0.12 23 22 40 51.17 74 
37 S37 19 43 38 6.24 5.63 3.23 0.11 29 13 40 18.42 100 
38 S38 69 24 7 6.11 5.2 3.38 0.12 28 36 43 32.23 100 
39 S39 60 36 4 6.77 5.82 2.53 0.12 21 33 39 33.72 100 
40 S40 24 58 18 5.89 4.95 3.01 0.16 19 26 42 42.4 100 
41 S41 39 47 14 5.92 5.01 2.96 0.14 21 36 39 33.29 100 
42 S42 48 33 19 6.73 5.89 3.52 0.15 23 58 43 35.35 100 

 Total 2 887 929 284 132.8 116.83 74.27 2.96 555 880 835 730.15 2044 
 T=1+2 1618 1904 678 266.44 230.62 139.16 6.07 1021 1730 1538 1516.18 4010 
 Rata-rata 38.52 45.33 16.14 6.34 5.49 3.31 0.14 24.31 41.19 36.62 36.10 95.48 

 


